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KATA PENGANTAR 
      
Puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah swt. Tuhan yang Maha Kuasa 
atas limpahan Rahmat, Taufik, dan Hidayah-Nya dalam bentuk kesehatan, kekuatan, 
kesabaran, dan ketabahan kepada seluruh pihak terkait khususnya kepada penulis 
sendiri, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang merupakan sebuah karya 
ilmiah untuk memenuhi persyaratan sebagai salah satu beban studi program sarjana 
(S.1) dalam Ilmu Hukum Islam. 
Shalawat dan salam senantiasa penulis melimpahkan kepada junjungan alam 
Nabi Besar Muhammad saw. Beliau telah membawa umatnya dari alam jahiliyyah 
kepada alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan, sehingga dapat menata hidup 
yang diridhai oleh Allah swt. 
Skripsi ini berjudul “PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM SELATAN 
THAILAND TERHADAP ISLAMIC BANK OF THAILAND DI YALA 
THAILAND SELATAN” yang membahas tentang pandangan masyarakat muslim 
selatan Thailand terhadap keberadaan dan pelayanan yang diberikan Islamic Bank of 
Thailand khususnya cabang provinsi Yala Thailand Selatan. Mengingat bahwa 
negara Thailand merupakan salah satu negara non-Islam yang sudah 
memperkenalkan perbankan yang berbasis syari’ah dengan gagasan pembentukannya 
untuk memenuhi kebutuhan umat Islam di tiga provinsi perbatasan sebelah selatan. 
Namun, tanggapan atau sikap masyarakat terhadap Islamic Bank of Thailand cukup 
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beragam, baik mengenai pelayanannya, kemudahan untuk memperoleh akses 
pendanaan, maupun mengenai produk-produk yang ditawarkan. 
Dalam penyelesaian kuliah dan skripsi ini penulis banyak terdapat kesulitan 
dan hambatan. Akan tetapi dengan berkah Allah swt. dan bantuan dari berbagai 
pihak, yang senantiasa memberi arahan, motivasi, dan segala keperluan kepada 
penulis sehingga akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis mengakui bahwa 
penulis tidak sanggup untuk membalas jasa-jasa mereka. 
Selanjutnya, penulis mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga atas 
arahan, motivasi, keperluan, dan segala bantuan yang diberikan kepada penulis 
selama perkuliahan dan penulisan skripsi ini. Dengan demikian, dalam kesempatan 
ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada: 
1. Ayahanda H. Abdulhamid dan Ibunda Hj. Khasiyah yang telah banyak 
memberikan bimbingan dan dorongan serta do’a sehingga penulis tetap 
semangat dalam menghadapi segala kesulitan, rintangan, dan hambatan yang 
ada. 
2. Bapak Dr. Hasanuddin Yusuf Adan, MCL., MA selaku pembimbing I 
sekaligus selaku Penasehat Akademik, dan Bapak Dr. Irwansyah, MA., MH 
selaku pembimbing II. Kedua-duanya telah bersedia meluangkan waktu, 
pemikiran, dan tenaga dalam membimbing serta mengarahkan penulis sehingga 
dapat menyelesaikan perkuliahan dan penulisan skripsi ini. 
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3. Bapak Prof. Dr. H. Farid Wajdi Ibrahim MA, selaku Rektor UIN Ar-Raniry 
Darussalam, Banda Aceh dan kepada para Wakil Rektor UIN Ar-Raniry 
Darussalam, Banda Aceh. 
4. Bapak Dr. Khairuddin, M. Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum 
UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh dan kepada citivitas akademik 
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh. 
5. Bapak Dr. Bismi Khailidin, S. Ag., M. Si selaku Ketua Jurusan Hukum 
Ekonomi Syari’ah, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam, 
Banda Aceh. 
6. Saudara-saudara saya yang berasal dari Fathoni (Thailand Selatan) dan 
sahabat-sahabat mahasiswa/i yang masih aktif di UIN Ar-Raniry Darussalam, 
Banda Aceh yang telah menyesuaikan kehidupan kita bersama, ringan sama 
kita jinjing, berat sama kita pikul. 
Sungguh penulis tidak sanggup untuk membalas semua kebaikan, bantuan dan 
dorongan semangat yang telah berikan, semoga Allah swt. membalaskan kebaikan-
kebaikan semua pihak tersebut. Penulis menyadari akan segala usaha telah dilakukan 
untuk menyempurnakan skripsi ini. Namun, kesempurnaan bukanlah milik manusia. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan 
demi kebaikan selanjutnya agar dapat berguna bagi agama, bangsa, dan negara. 
Amin Ya Rabbal’alamin 
Banda Aceh, 12 Juli 2017 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
16 ط t 
. 
2 ب b 
17 ظ z 
. 
3 ت t 
18 ع ‘ 
4 ث s 
19 غ g 
5 ج j 
20 ف f 
6 ح h 
. 
21 ق q 
7 خ kh 
22 ك k 
8 د d 
23 ل l 
9 ذ ż 
24 م m 
10 ر r 
25 ن n 
11 ز z 
26 و w 
12 س s 
27 ه h 
13 ش sy 
28 ء ’ 
14 ص s 
. 
29 ي y 
15 ض d 
. 
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2. Konsonan 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin 
 َ  Fatḥah 
a 
 ِ  Kasrah 
i 
 ُ  Dammah 
u 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 
dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya ai 
و  َ  Fatḥah dan wau au 
 
Contoh: 
فيك     : kaifa    لوه: Haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda 
ا َ/ي  Fatḥah danalif atau 
ya 
ā 
ي ِ Kasrah dan ya ī 
x 
 
ي ُ Dammah dan wau ū 
Contoh: 
لَاق : qāla 
ىَمَر  : ramā 
 َ  ِْق  : qīla 
 ُل ُْ َ   : yaqūlu 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 
transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
 ْلَا ْط َْا ُ  َْوَر  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ةَر َّنُمْلا ُ َن ِْدَمَْلا : al-Madīnah al-Munawwarah/  
      al-Madīnatul Munawwarah 
 ْ  َ َْط   : Ṭalḥah 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 
penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Indonesia, seperti Mesir, buka 
Misr ; Beirut Bayrut ; dan sebagainya. 
xi 
 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 
ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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ABSTRAK 
Nama : Mr. Ruslee Meelajehma 
NIM : 121109178 
Fakultas/Jurusan : Syari’ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syari’ah 
Judul : Persepsi Masyarakat Muslim Selatan Thailand Terhadap Islamic 
Bank of Thailand (Studi Kasus di Islamic Bank of Thailand 
Cabang Provinsi Yala Thailand Selatan) 
Tanggal Sidang : 26 Juli 2017 
Tebal Skripsi : 67 Halaman 
Pembimbing I : Dr. Hasanuddin Yusuf Adan, MCL., MA 
Pembimbing II : Dr. Irwansyah, MA., MH 
Negara Thailand merupakan salah satu negara non-Islam yang sudah 
memperkenalkan perbankan yang berbasis syari’ah di mulai pada tahun 1998 dan 
diresmikan pada bulan Oktober 2002 dinamakan Islamic Bank of Thailand. Islamic 
Bank of Thailand tersebut merupakan lembaga keuangan milik negara dibawah kuasa 
Departemen Keuangan Thailand dan operasional perbankan dalam menjalankan 
fungsinya diatur dibawah Undang-Undang Bank Islam Thailand Act BE 2545. 
Gagasan pembentukan perbankan syari’ah di Thailand untuk memenuhi kebutuhan 
umat Islam khususnya di 3 (tiga) provinsi perbatasan selatan yaitu Pattani, Yala, dan 
Narathiwat. Dengan itu, tanggapan atau sikap masyarakat muslim selatan Thailand 
terhadap Islamic Bank of Thailand cukup beragam, baik mengenai pelayanannya, 
kemudahan untuk memperoleh akses pendanaan, maupun mengenai produk yang 
ditawarkan. Permasalahan penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana persepsi 
masyarakat muslim provinsi Yala terhadap keberadaan Islamic Bank of Thailand 
cabang provinsi Yala dan bagaimana persepsi masyarakat muslim provinsi Yala 
terhadap pelayanan Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Sedangkan teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi (pengamatan), kuesioner, wawancara 
(interview), dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat membuktikan bahwa persepsi 
masyarakat muslim provinsi Yala terhadap keberadaan Islamic Bank of Thailand 
pada umumnya termasuk dalam kategori yang baik dengan hasil persentase 76.33% 
dari yang diharapkan 100%. Adapun persepsi masyarakat muslim provinsi Yala 
terhadap pelayanan Islamic Bank of Thailand pada umumnya termasuk dalam 
kategori yang baik dengan hasil persentase 69.16% dari yang diharapkan 100%. Dari 
paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, persepsi masyarakat muslim selatan 
Thailand terhadap Islamic Bank of Thailand dilihat dari variabel pendidikan dan 
variabel usia membuktikan bahwa, variabel pendidikan terlihat dari kuefisien regresi 
0,051 berarti faktor pendidikan responden tidak ada pengaruh pada persepsi terhadap 
Islamic Bank of Thailad. Dan variabel usia terlihat dari kuefisien regresi 0,410 
berarti faktor usia responden tidak ada pengaruh pada persepsi terhadap Islamic Bank 
of Thailand. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perbankan syari‟ah merupakan fenomena baru dalam dunia ekonomi modern. 
Kemunculannya tidak terlepas dari berbagai kajian yang dilakukan oleh para pakar 
Islam dalam mendukung ekonomi Islam yang diyakini akan mampu mengganti dan 
memperbaiki sistem ekonomi konvensional yang berbasis pada bunga. Sistem bank 
syari‟ah menerapkan sistem bebas bunga (interest free) dalam operasionalnya, dan 
karena itu rumusan yang paling lazim untuk mendefinisikan bank syari‟ah adalah 
“suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang 
berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan 
kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam”1 atau dengan mengacu kepada Al-
Qur‟an dan Hadist sebagai landasan dasar hukum dan operasional.2 
Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank 
sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Bank dianggap sebagai 
lembaga keuangan yang aman dalam melakukan berbagai macam aktivitas 
keuangan.3 
Negara Thailand merupakan salah satu negara non-Islam yang sudah 
memperkenalkan perbankan berbasis syari‟ah yaitu: Thanakhan Islam Haeng 
                                                             
1
 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 1. 
2
 Rochana Kusumajati, “Persepsi Masyarakat Surakarta Terhadap Perbankan Syariah (Studi 
Kasus di Surakarta)” (skripsi tidak dipublikasi), Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2009, hlm. 1-3. 
3
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 29. 
2 
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Prathed Thai atau Islamic Bank of Thailand. Perbankan syari‟ah ini hanya 
dipusatkan operasionalnya diwilayah selatan Thailand yaitu: Yala, Pattani, dan 
Narathiwat. Ketiga provinsi tersebut merupakan wilayah kriterial kerajaan Thailand 
yang didiami oleh mayoritas beragama Islam. Umat Islam secara demografis di 
negara tersebut jumlahnya cukup kecil, tetapi menjadi begitu penting karena 
beberapa provinsi selatan beragama Islam dan memiliki radikalisme tinggi dan 
bahkan semangat separatisme (memerdekakan diri) dari Thailand. 
Pembentukan perbankan syari‟ah di Thailand dimulai pada tahun 1998 yang 
digagas untuk memenuhi kebutuhan umat Islam, khususnya di tiga provinsi 
perbatasan selatan (Pattani, Yala, dan Narathiwat) sebagai lembaga saluran keuangan 
yang berdasarkan prinsip-prinsip syari‟ah. Dengan demikian, pemerintah telah 
mendorong berlangsungnya perbankan syari‟ah dengan mengutuskan kepada 
Departemen Keuangan untuk merancangkan undang-undang perbankan dan mendiri 
secara independen dan legal pada bulan Oktober 2002, kemudian diberi nama 
Thanakhan Islam Haeng Prathed Thai atau Islamic Bank of Thailand.
4
 
Islamic Bank of Thailand yang didirikan di bawah pengawasan Departemen 
Keuangan dengan modal terdaftar 1,000 juta Bath (1 Bath=Rp300) dan mulai 
beroperasinya pada bulan Juni 2003 berpusat di kota Bangkok. Kemudian 
berkembang keseluruh negara hingga akhir tahun 2005 total Islamic Bank of 
Thailand berjumlah 27 cabang.
5
 
                                                             
4 www.ibank.co.th, Sejarah Berdiri Islamic Bank of Thailand, 2010. Diakses melalui situs: 
http://www.ibank.co.th/2010/th/about/about_detail.aspx?ID=1 pada tanggal 01 April 2016. 
5
 Ibid. 
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Tujuan utama Islamic Bank of Thailand pada tahap awal pelaksanaannya hanya 
berfokus kepada nasabah Muslim di Thailand, tetapi bank selalu memberikan 
layanannya menurut konsep Islam sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
umum tidak hanya terbatas pada masyarakat muslim saja. Sistem ini didasarkan pada 
kepentingan produk dan jasa bank yang memenuhi kebutuhan nasabah. 
Meningkatkan rekonstruksi citra dan layanan dengan mempertimbangkan 
kepentingan terbaik bagi nasabah.6 
Tanggapan atau sikap masyarakat terhadap bank syari‟ah cukup beragam, baik 
mengenai pelayanannya, kemudahan untuk memperoleh akses pendanaan, maupun 
mengenai produk-produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, perkembangan bank 
syari‟ah perlu mendapatkan perhatian dari seluruh pihak terkait. Masyarakat adalah 
salah satu elemen terpenting dalam dunia perbankan, hal ini dikarenakan 
masyarakatlah yang akan menjadi nasabah bagi bank syari‟ah. Oleh karena itu, 
mengetahui sikap masyarakat terhadap bank syari‟ah menjadi kunci pertama dalam 
membuka jalan kemajuan bank syari‟ah dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan 
investasi di dunia perbankan syari‟ah.7 
Penelitian ini hanya dikhususkan pada masyarakat Islam selatan Thailand 
tentang bagaimana persepsi mereka terhadap Islamic Bank of Thailand, karena 
mengingat maraknya perkembangan dan pertumbuhan bank syari‟ah dipandang sinis 
oleh beberapa kalangan, bahkan kalangan umat Islam itu sendiri. Sinisme terhadap 
                                                             
6
 Ibid. 
7
 Haryadi, “Persepsi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah”. Jurnal Bisnis & Manajemen, 
Vol.7No.2.2007:189-204, 2007, hlm. 190. 
4 
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perbankan syari‟ah tersebut dapat dilihat dari kepercayaan masyarakat Islam 
terhadap bank syai‟ah sangat rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti permasalahan ini 
dengan mengangkat kajian yang berjudul: PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM 
SELATAN THAILAND TERHADAP ISLAMIC BANK OF THAILAND DI 
YALA. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas menunjukkan bahwa permasalahan-
permasalahan pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimana persepsi masyarakat muslim provinsi Yala terhadap keberadaan 
Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala? 
1.2.2 Bagaimana persepsi masyarakat muslim provinsi Yala terhadap pelayanan 
Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut: 
1.3.1 Untuk mengetahui persepsi masyarakat muslim provinsi Yala terhadap 
keberadaan Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala. 
1.3.2 Untuk mengetahui persepsi masyarakat muslim provinsi Yala terhadap 
pelayanan Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala. 
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1.4 Penjelasan Istilah 
Agar lebih jelas dan tidak salah pengertian terhadap istilah yang terdapat dalam 
pokok pembahasan, maka dalam penelitian ini perlu dibatasi istilahnya sebagai 
berikut: 
1. Persepsi 
2. Keberadaan 
3. Pelayanan 
4. Masyarakat 
5. Islamic Bank of Thailand 
1.4.1 Persepsi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu, serapan atau proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui pancaindranya.8 Pareek memberikan definisi yang lebih luas 
ihwal persepsi ini, dikatakan “Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses menerima, 
menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi 
kepada rangsangan pancaindra atau data.”9 Persepsi yang dimaksud dalam skripsi ini 
adalah pandangan/tanggapan masyarakat muslim selatan Thailand terhadap Islamic 
Bank of Thailand di Yala. 
 
 
                                                             
8
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2012), hlm. 1061. 
9
 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 
hlm. 445-446. 
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1.4.2 Keberadaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keberadaan berasal dari kata dasar 
ada yang artinya adalah hadir, telah sedia, mempunyai, dan benar. Adapun 
keberadaan adalah hal berada, kehadiran.10 Keberadaan memiliki arti dalam kelas 
nomina atau kata benda sehingga keberadaan dapat menyatakan nama dari seseorang, 
tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. Keberadaan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kata benda yang khusus kepada tempat 
yaitu keberadaan Islamic Bank of Thailand.  
1.4.3 Pelayanan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelayaan adalah perihal atau cara 
membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa yang diperlukan seseorang.11 Pelayanan 
merupakan penilaian atau sikap secara menyeluruh yang berhubungan dengan 
pelayanan sebagai hasil dari perbandingan antara harapan pelanggan dan persepsi 
atas kinerja pelayanan sebenarnya.12 
1.4.4 Masyarakat 
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh 
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.13 Masyarakat Muslim selatan Thailand 
atau sering disebut dengan Penduduk Islam di Thailand adalah masyarakat minoritas 
di negara tersebut, tetapi kedudukan mereka sebagian besar bertumpu di kawasan 
                                                             
10
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hlm. 7. 
11
 Ibid,..., hlm. 797. 
12
 Dian Ariani, “Persepsi Masyarakat Umum Terhadap Bank Syariah di Medan” (Tesis tidak 
dipublikasi), Sekolah Pasca Sarjana Universitas Sumatera Utama, Medan, 2007, hlm. 32. 
13
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hlm. 885. 
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selatan, khususnya di wilayah yang bersempadan dengan negara Malaysia yaitu 
Pattani, Yala, Narathiwat, dan Satul, sehingga dapat menjadikan mereka mayoritas 
dan dominan di kawasan tersebut.14 Adapun istilah Masyarakat Muslim selatan 
Thailand yang dimaksud dalam skripsi ini lebih khusus kepada masyarakat muslim 
provinsi/wilayah Yala selatan Thailand. 
1.4.5 Islamic Bank of Thailand 
Islamic Bank of Thailand dalam bahasa Thai adalah ธนาคารอิสลามแห่งประเทศไทย 
(Thanakhan Islam Haeng Prathed Thai) atau dengan bahasa Indonesia adalah 
Perbankan Syari‟ah di Thailand adalah lembaga saluran keuangan yang berdasarkan 
prinsip-prinsip syari‟ah mulai terdiri pada tahun 1998 yang digagas untuk kebutuhan 
umat Islam di Thailand. 
Islamic Bank of Thailand dalam penelitian ini lebih khusus pada cabang 
provinsi Yala yang terletak di Jln. Phipich Phakdee T. Sateng A. Muang J. Yala. 
1.5 Kajian Pustaka 
Pembahasan atau tulisan tentang persepsi masyarakat muslim selatan Thailand 
terhadap Islamic Bank of Thailand sejauh pengetahuan peneliti belum ada yang 
meneliti tentang pembahasan tersebut, akan tetapi yang berkaitan dengan 
pembahasan tersebut sudah ada yang diteliti, seperti: 
Skripsi Miss Vaseelah Dokho mahasiswi Fakultas Agama Islam Universiti 
Fatoni Pattani Thailand Selatan tahun 2015 yang berjudul Analisis Tingkat 
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 Ahmad Omar Capakiya, Politik dan Perjuangan Masyarakat Islam Selatan Thailand 1902-
2002, (UKM: Malaysia Book Publishers Association, 2002), hlm. 36-37. 
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Kepuasan Nasabah Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Narathiwat 
Thailand Selatan. Dalam penelitian ini mengangkat beberapa permasalahan seperti 
bagaimana tingkat kepuasan nasabah Islamic Bank of Thailand cabang provinsi 
Narathiwat Thailand Selatan. Pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 
tingkat kepuasan nasabah terhadap pelayanan Islamic Bank of Thailand dalam 
kategori baik, tingkat kepuasan nasabah terhadap informasi-informasi perbankan 
dalam kategori baik, tingkat kepuasan nasabah terhadap fasilitas perbankan dalam 
kategori baik. 
Skripsi Miss A-aesah Waediyoh mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2016 yang berjudul Sistem Pembiayaan Islamic 
Bank of Thailand Cabang Provinsi Yala Thailand Selatan Menurut Perspektif 
Hukum Ekonomi Syariah. Dalam penelitian ini mengangkat beberapa 
permasalahan seperti bagaimana sistem pembiayaan Islamic Bank of Thailand 
cabang provinsi Yala Thailand Selatan, dan bagaimana pandangan Hukum Ekonomi 
Syariah terhadap sistem pembiayaan Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala 
Thailand Selatan. Pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa akad sistem 
pembiayaan yang dilakukan oleh Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala 
Thailand Selatan dalam upaya menyalurkan dana kepada masyarakat adalah melalui 
4 (emapat) prinsip ekonomi syariah yaitu prinsip jual beli, gadai, sewa, bagi hasil, 
dan prinsip jasa. Dalam melakukan penyaluran dana Islamic Bank of Thailand 
menggunakan akad musyarakah, mudharabah, murabahah, bai‟u Bisaman „Ajil, 
Bai‟al-Inah, Naqar, Bai‟al-Istishna‟, Qard, dan Rahn, yang dianggap sesuai dengan 
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prinsip ajaran Islam dengan mengadakan Dewan Pengawasan Syariah dalam 
melakukan pengawasan syariah pada produk-produk bank syariah. Hadirnya produk 
yang ditawarkan oleh Islamic Bank of Thailand kepada masyarakat luas sangat cocok 
sekali dengan apa yang disebutkan produk menurut Islam di atas. Produk-produk ini 
sangat sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam mendayagunakan 
masyarakat untuk dipinjamkan dari pihak suplus dana kepada pihak minus dana. 
Skripsi Karimuddin mahasiswa IAIN Ar-Raniry tahun 2008 yang berjudul 
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Penabung Pada Perbankan 
Syari’ah di Kota Banda Aceh. Dalam penelitian ini mengangkat beberapa 
permasalahan seperti faktor apa saja yang mempengaruhi minat penabung pada bank 
syari‟ah di kota Banda Aceh, bagaimana pengaruh penerapan syari‟at Islam terhadap 
minat penabung pada bank syari‟ah di kota Banda Aceh. Pembahasan dalam 
penelitian ini menjelaskan bahwa secara umum diperoleh karakteristik permasalahan 
yang relatif sama antar negara, misalnya pengetahuan masyarakat yang masih 
terbatas terhadap keberadaan perbankan syari‟ah dan pemahaman yang rendah 
terhadap konsep sistem ekonomi syari‟ah. Dalam hal preferensi terhadap perbankan 
syari‟ah, motivasi keagamaan merupakan landasan utama interaksi nasabah dari 
golongan muslim, dengan pertimbangan tingkat jasa yang dapat ditawarkan. 
1.6 Metode Penelitian 
Pada prinsipnya setiap penulisan karya ilmiah selalu memerlukan data-data 
yang lengkap dan objektif serta mempunyai metode dan cara-cara tertentu sesuai 
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dengan permasalahan yang akan dibahas.15 Karena dalam penyusunan karya ilmiah, 
teknik dan metode yang digunakan sangat menentukan untuk mencapai tujuan secara 
efektif. Metode yang digunakan dapat mempengaruhi mutu dan kualitas tulisan 
tertentu. 
1.6.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Peneliti dalam meneliti Persepsi Masyarakat Muslim Selatan Thailand terhadap 
Islamic Bank of Thailand di Yala Thailand Selatan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran terkait dengan 
persepsi masyarakat muslim Selatan Thailand terhadap Islamic Bank of Thailand di 
Yala Thailand Selatan. Pemaparan hasil penelitian ini dihimpun dengan secara 
deskriptif yaitu sesuai dengan data yang ditemukan apa adanya. 
Pendekatan penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif, yang 
bertujuan untuk memahami suatu fenomena yang sedang terjadi dan diamati oleh 
peneliti langsung ke lokasi penelitian. Untuk mendapatkan data dan informasi yang 
objektif, peneliti mengadakan observasi di lapangan yang menjadi objek penelitian. 
Dalam pembahasan penelitian ini digunakan metode deskriptif analisis yaitu 
menggambarkan atau menjelaskan masalah yang sedang terjadi dengan cara 
mengumpulkan dan menganalisis data secara objektif.16 Dalam hal ini variabel-
variabel yang akan diteliti antara lain (1) Keberadaan dan (2) Pelayanan pada Islamic 
Bank of Thailand. 
                                                             
15
 Ahmadi Miru dan Sutaman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008), hlm. 179. 
16
 Duding Abdurrohman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalan Semesta, 
2003), hlm. 7. 
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1.6.2 Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah kantor Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala 
Thailand selatan Jl. Pipitpakdi No. 59, Tambun (Kecamatan) Sateng, Ampe 
(Kabupaten) Muang, Jangwat (Provinsi) Yala 95000.17 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Muslim Provinsi Yala Thailand 
Selatan yang terdiri dari Mahasiswa, Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Swasta, 
Wirausaha dan Ibu Rumah Tangga. Subjek penelitian diambil 100 orang dengan 
menggunakan metode Non Probality Sampling yang artinya tidak semua populasi 
memiliki kesempatan sama untuk menjadi calon responden atau sampel. 
1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pelaksanaan penelitian ini teknik pengumpulan data di lapangan peneliti 
akan menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 
langsung dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti 
terhadap suatu fenomena dalam beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena. 
Peneliti menggunakan metode observasi untuk mendapat pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian 
                                                             
17
 Husna Saleh (Karyawan Islamic Bank of Thailand), wawancara melalui telepon pada tanggal 
11 Agustus 2016. 
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dengan melakukan secara langsung di lapangan tersebut yang melibatkan diri untuk 
mendapatkan informasi yang lebih jelas. 
2. Angket atau Kuesioner 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan dan menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.18 
Peneliti menggunakan angket ini agar memudahkan mendapat informasi dari 
objek yang di teliti, di mana angket tersebut memuat pertanyaan tentang penilaian 
persepsi terhadap keberadaan Islamic Bank of Thailand dan penilaian persepsi 
terhadap pelayanan Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala Thailand Selatan. 
Adapun angket dalam penelitian ini diberikan kepada masyarakat muslim selatan 
Thailand yang menjadi nasabah pada Islamic Bank of Thailand cabang Provinsi Yala 
Thailand Selatan berjumlah 100 orang. 
Angket atau kuesioner yang di pakai di sini adalah skala kiraan dengan 
menggunakan skala likert. Skala likert ini diciptakan oleh R. Likert untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. 
Jenis angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup. Angket tertutup ialah angket yang apabila pertanyaannya disertai dengan 
pilihan jawaban yang sudah ditentukan oleh peneliti, dapat berbentuk „ya‟ atau 
„tidak‟, dan dapat pula berbentuk sejumlah alternatif atau pilihan ganda. Apabila 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 1986), hlm 139. 
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jawaban terlebih dahulu ditentukan pilihannya, maka tertutuplah kesempatan bagi 
responden untuk menggunakan jawaban lain menurut keinginan sendiri. 
Adapun pertanyaan instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dengan 5 (lima) alternatif jawaban, 
dengan jawaban masing-masing sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  diberi skor 5 
S : Setuju   diberi skor 4 
RG : Ragu-Ragu   diberi skor 3 
TS : Tidak Setuju   diberi skor 2 
STS : Sangat Tidak Setuju  diberi skor 119 
3. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 
jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpulan 
data (pewawancara) dengan sumber data (responden).20 Metode ini cocok untuk 
pendekatan kualitatif disebabkan peneliti dapat langsung berbicara dengan responden 
untuk memperoleh data. 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam. Dalam hal ini 
peneliti menyiapkan instrumen wawancara berupa daftar pertanyaan yang akan 
diajukan kepada sebagian pegawai Islamic Bank of Thailand cabang Provinsi Yala. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 135. 
20 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2005), hlm. 72. 
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4. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti bahan-bahan tertulis.21 
Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan 
baik itu berupa dokumen dan sebagainya. Telaah dokumentasi merupakan salah satu 
teknik penting dalam suatu penelitian dengan pengumpulkan informasi yang telah 
ada pada lembaga yang terkait. 
Peneliti mengguna metode dokumentasi ini sebagai pendokong dalam mencari 
informasi untuk memenuhi hasil penelitian. 
1.6.4 Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya peneliti melakukan 
analisis terhadap semua data yang diperoleh, yang di tempuh secara bertahap: 
1. Tahap Reduksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban dari 
responden dari hasil observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Tujuan peneliti 
melakukan proses reduksi adalah untuk menghaluskan data. Proses penghalusan data 
yang dapat memasukkan hal-hal yang mengganggu pengumpulan, misalnya: 
keterangan tambahan, keterangan berulang atau tidak penting, termasuk juga 
menterjemahkan ungkapan setempat ke dalam bahasa Indonesia. 
Pada tahap reduksi ini peneliti membuang kata-kata yang dianggap tidak 
penting, memperbaiki kalimat-kalimat dan kata-kata yang tidak jelas. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hlm. 158. 
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2. Tahap Menyajikan Data 
Dalam penyajian data peneliti menyajikan makna terhadap data yang disajikan 
tersebut. Adapun metode yang peneliti gunakan dalam pemberian makna (analisis) 
terdapat data-data yang berupa jawaban yang diperoleh tersebut adalah dengan 
metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggunakan data sesuai dengan 
fenomena yang terjadi dan berkualitas. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari apa yang telah peneliti lakukan 
dalam penyajian data. Dengan demikian kesimpulan yang dapat di tarik dari 
penyajian data sejak awal, yang tidak menutup kemungkinan terjadi ketidaksesuaian 
apa yang diteliti dengan hasil yang diteliti. Tetapi dengan bertambahnya data dan 
peneliti melakukan kesimpulan pada akhirnya menemukan data objektif dari 
lapangan penelitian. 
Adapun dalam menganalisis data yang terkumpul melalui angket, peneliti 
menggunakan statistik sederhana dengan metode distribusi frekuensi perhitungan 
persentase dari semua alternatif jawaban pada setiap pertanyaan. Sesudah data yang 
menjadi hasil penelitian semua terkumpul, dilanjutkan ke pengolahan data dengan 
mencari persentase dengan menggunakan rumus: 
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P = F x 100 % 
N 
Keterangan : s 
P = Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Responden 
100 % = Bilangan Tetap22 
Perhitungan frekuensi dan persentase yang dilakukan dengan langkah sebagai 
berikut: 
1. Memeriksa angket yang di jawab oleh responden 
2. Menghitung frekuensi dan persentase dari jawaban 
3. Memasukkan data yang telah di hitung frekuensinya dan persentasenya. 
4. Menganalisa dan memberi penafsiran serta mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
81 – 100 % = Baik Sekali 
61 – 80 % = Baik 
41 – 60 % = Cukup Baik 
21 – 40 % = Kurang Baik 
0 – 20 % = Kurang Baik Sekali23 
1.6.5 Kerangka Pemikiran Penelitian 
Kerangka Pemikiran Penelitian persepsi masyarakat muslim selatan Thailand 
terhadap keberadaan dan pelayanan Islamic Bank of Thailand adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi Terhadap Keberadaan Islamic Bank of Thailand adalah pandangan 
atau tanggapan masyarakat terhadap kehadiran Bank Islam di Thailand 
sehingga mendorong untuk bertransaksi di bank tersebut. 
2. Persepsi Terhadap Pelayanan Islamic Bank of Thailand adalah pendangan atau 
tanggapan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan Islamic Bank of 
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 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 50. 
23
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit UGM, 1982), 
hlm. 129. 
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Thailand, baik itu merupakan produk dan jasa yang ditawarkan, kemudahan 
dalam memperoleh akses pendanaan, dan pelayanan-pelayanan lainnya. 
Adapun karakteristik-karakteristik masyarakat muslim provinsi Yala yang 
merupakan responden dalam penelitian ini dapat ditinjau dari: 
1. Pendidikan yang dimaksudkan penulis adalah formal terakhir yang diselesaikan 
oleh responden. 
2. Usia yang dimaksudkan penulis adalah jumlah tahunan hidup yang dijalani 
responden sampai saat penelitian. 
3. Keberadaan yang dimaksudkan penulis adalah pandangan responden terhadap 
kedudukan Islamic Bank of Thailand sesuai dengan pengetahuan responden 
terdapap keberadaan itu. 
4. Pelayanan yang dimaksudkan penulis adalah pandangan responden terhadap 
kualitas pelayanan yang diberikan oleh bank sesuai dengan pengetahuan 
responden terhadap pelayanan itu. 
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Semakin tinggi pandangan atau tanggapan masyarakat terhadap keberadaan 
dan pelayanan, maka semakin baik persepsi masyarakat terhadap Islamic Bank of 
Thailand. 
1.7 Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan para pembaca dalam menelaah skripsi ini, maka 
pembahasannya kedalam empat (4) bab, yang satu dengan yang lainnya saling 
berhubungan adapun sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua akan dibahas tentang Konsep Umum Perbankan Syari‟ah meliputi 
sejarah singkat bank Islam, bank syari‟ah di Indonesia, gambaran umum Islamic 
Bank of Thailand, dan konsepsi teoritik mengenai persepsi. 
Bab ketiga akan dibahas tentang Persepsi Masyarakat Muslim Selatan Thailand 
Terhadap Islamic Bank of Thailand meliputi komposisi geografi provinsi Yala, 
karakteristik responden masyarakat muslim provinsi Yala, penilaian persepsi 
terhadap keberadaan Islamic Bank of Thailand, penilaian persepsi terhadap 
pelayanan Islamic Bank of Thailand, dan analisis hasil penelitian persepsi 
masyarakat muslim provinsi Yala terhadap Islamic Bank of Thailand. 
Bab keempat merupakan bab terakhir pada skripsi ini akan dibahas tentang 
kesimpulan dan beberapa saran yang akan disarankan. 
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BAB DUA 
KONSEP UMUM PERBANKAN SYARI’AH 
1.1 Sejarah Singkat Bank Islam 
Menurut sejarah, permulaan kegiatan Bank Syari’ah di mulai pada tahun 1940-
an di Pakistan dan Malaysia. Selanjutnya pada tahun 1963 berdiri Islamic Rural Bank 
di desa Mit Ghamr, Kairo Mesir. Operasionalnya masih berskala kecil karena bank 
tersebut beroperasi hanya di pedesaan Mesir. 
Bank Syari’ah terus berkembang, sebagaimana di negara-negara Arab lainnya 
seperti di Uni Emirat Arab dengan berdirinya Dubai Islamic Bank pada tahun 1975. 
Berdiri Kuwait Finance House yang beroperasi tanpa bunga pada tahun 1977 di 
Kuwait. Sedangkan di Mesir pada tahun 1978 berdiri Bank Syari’ah yang diberi 
nama Faisal Islamic Bank. Langkah ini kemudian diikuti oleh Islamic International 
Bank for Invesment and Development Bank.1 
Di Iran sistem perbankan syari’ah mulai berlaku secara nasional pada tahun 
1983 sejak dikeluarkannya Undang-Undang Perbankan Islam. Kemudian di Turki 
negara yang berideologi sekuler Bank Syari’ah lahir pada tahun 1984 yaitu dengan 
hadirnya Daar al-Maal al-Islami serta Faisal Finance Institution dan mulai 
beroperasi pada tahun 1985.2 
Salah satu negara pelopor utama dalam melaksanakan sistem perbankan 
syari’ah secara nasional adalah Pakistan. Pemerintah Pakistan mengkonversi seluruh 
                                                             
1
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 216. 
2
 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), hlm. 214. 
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sistem perbankan di negaranya pada tahun 1985 menjadi sistem perbankan syari’ah. 
Sebelumnya pada tahun 1979 beberapa institusi keuangan terbesar di Pakistan telah 
menghapus sistem bunga dan mulai tahun itu juga pemerintah Pakistan 
mensosialisasikan pinjaman tanpa bunga, terutama kepada petani dan nelayan.3 
1.2 Bank Syari’ah di Indonesia 
Kehadiran bank yang berdasarkan syari’ah di Indonesia relatif baru, yaitu pada 
awal tahu 1990-an. Bank syari’ah pertama di Indonesia merupakan hasil kerja tim 
perbankan Majelis Ulama Indonesia (MUI), yaitu dengan dibentuknya PT Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) yang akte pendiriannya ditandatangani pada 1 November 
1991.4 Pada waktu itu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) berkembang cukup pesat 
terutama di perkotaan besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Makassar, dan kota 
lainnya. Sehingga Bank Muamalat Indonesia memiliki puluhan cabang di seluruh 
negara. 
Dalam perkembangan selanjutnya dari kehadiran bank syari’ah di Indonesia 
sangat menggembirakan. Di samping BMI saat ini juga telah lahir Bank Syari’ah 
Mandiri (BSM). Kemudian berikutnya berdiri Bank Syari’ah sebagai cabang dari 
bank konvensional yang sudah ada, seperti Bang Negara Indonesia (BNI), Bank IFI, 
dan BPD Jabar. Bank-bank Syari’ah lain yang direncanakan akan membuka cabang 
adalah BRI, Bank Niaga, Bank Bukopin, BCA, dan Bank Permata.5 
                                                             
3
 Ibid. 
4
 Ibid. 
5
 Ibid..., hlm. 215. 
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Kehadiran Bank Syari’ah ternyata tidak hanya dilakukan oleh masyarakat 
Muslim, tetapi juga bank milik non-Muslim. Saat ini Bank Islam sudah tersebar di 
berbagai negara-negara Muslim dan non-Muslim, baik di benua Amerika, Australia, 
dan Eropa. Bahkan banyak perusahaan keuangan dunia seperti Citibank, ANZ, dan 
Chase Chemical Bank telah membuka cabang yang berdasarkan syari’ah.6 
1.3 Gambaran Umum Islamic Bank of Thailand 
1.3.1 Sejarah Berdiri Islamic Bank of Thailand 
Gagasan mendirikan Bank Islam di Thailand muncul karena penduduk Muslim, 
khususnya di tiga provinsi perbatasan sebelah selatan, yang berkediaman 
berdasarkan ajaran Islam.7 Pada tahun 1998 pemerintah mendorong pengembangan 
sistem perbankan syari’ah dalam berbagai bentuk untuk melayani umat Islam dalam 
melakukan kegiatan perbankan sesuai dengan prinsip syari’ah. 
Pemerintah akhirnya mendirikan sebuah Bank Islam dibawah wilayah hukum 
pemerintahan dan menetapkan hukum itu tersendiri. Kementerian Keuangan 
kemudian ditugaskan untuk menyusun “The Islamic Bank of Thailand Act” yang 
kemudian disetujui oleh parlemen pada bulan Oktober 2002. 
Kemajuan Islamic Bank of Thailand (IBT) diatur di bawah Undang-undang 
Bank Islam Thailand Act 2002 yang dibuat oleh Departemen Keuangan Thailand. 
Bank ini mulai beroperasi pada tanggal 12 Juni 2003 di Klongtan sebagai pusat 
                                                             
6
 Ibid. 
7
 www.ibank.co.th, Sejarah Berdiri Islamic Bank of Thailand, 2010. Diakses melalui situs: 
http://www.ibank.co.th/2010/th/about/about-detail.aspx?ID=1 pada tanggal 01 April 2016. 
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dengan modal disetor 1 miliar bath. Kemudian terus berkembang cabang-cabangnya 
sebagai ranting terutama di Bangkok dan turun kearah provinsi selatan. 
Pada tanggal 24 Juli 2003 Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala 
Thailand selatan yang berlokasi di Jl. Pipithpakdi, Tambun (Kecamatan) Sateng, 
Ampe (Kabupaten) Muang, Jangwat (Provinsi) Yala selatan didirikan sebagai cabang 
pertama di selatan Thailand. Dan pada akhir tahun 2004 Bank memiliki sebanyak 9 
cabang. 
Bisnis bank ini terus berjalan melalui akuisisi layanan perbankan syari’ah dari 
Krung Thai Bank Pcl. hingga pada tanggal 9 Mei 2005 hasil jumlah cabang 
meningkat sebanyak 18 cabang sehingga totalnya menjadi 27. Dan untuk menangani 
dengan jumlah aktivitas yang meningkat dan untuk memfasilitasi bisnis maka 
pusatnya dipindahkan dari Klongtan ke Asoke pada bulan Agustus 2005. 
Selama tahap pertama pendirian Islamic Bank of Thailand berfokus pada 
segmentasi pasar Muslim. Namun IBT percaya sistem perbankan syari’ah mampu 
melayani siapa pun dengan demikian menciptakan dan mengembangkan produk yang 
lebih inovatif dan memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah. Bank 
mempromosikan budaya etis, tanggung jawab sosial, prinsip Islam dan pemerintahan 
yang baik melalui kerangka operasional mengakibatkan Ibank menjadi perbedaan 
dan alternatif baru untuk semua orang tanpa memandang agama. Akhirnya saat ini 
Islamic Bank of Thailand (IBT) adalah perusahaan milik negara dan memiliki 130 
cabang di seluruh negara.8 
                                                             
8 รัฐวสิาหกิจสังกดักระทรวงการคลงั, รอบรู้เศฐกิจการเงินอิสลาม, (ธนาคารอิสลามแห่งประเทศไทย : 2006), หน้า 1-4) 
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1.3.2 Visi dan Misi 
1. Visi 
Perbankan syari’ah tersedia dengan baik oleh Syari’at Islam, dengan berusaha 
menyediakan layanan keuangan yang diperuntukkan kepada rakyat Muslim Thailand 
secara menyeluruh, nasabah retail, dan bisnis. Supaya lebih maju dalam berkompetisi 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (AEC). (Perbankan Islam yang bergerak menuju 
keunggulan di Asia). 
2. Misi 
a. Fokus pada koordinasi di berbagai sektor untuk mencapai stabilitas di semua 
dimensi. 
b. Mengembangkan layanan dan kualitas produk untuk menjalankan syari’at 
Islam dan memenuhi kebutuhan nasabah. 
c. Membuat budaya perusahaan bersatu (Unity). 
d. Memiliki tata kelola perusahaan yang baik (Corporate Governance & 
Excellence). 
e. Memenuhi kebijakan negara yang berkaitan dengan posisi keuangan bank 
(Badan Pemerintah & Stake holder Benefit). 
 
1.3.3 Tujuan dan Karakteristik 
Tujuan dari Islamic Bank of Thailand adalah menjalankan sebuah mekanisme 
untuk memobilisasi tabungan dan investasi, baik domestik maupun internasional. 
Dalam rangka mendukung transaksi keuangan untuk masyarakat umum. 
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Berkaitan dengan karakter perbankan syari’ah, terdapat lima karakter 
perbankan syari’ah seperti akad & aspek legalitas, objek yang dibiayai, hubungan 
kemitraan, struktur organisasi, corporate culture.9 
1. Akad & Aspek Legalitas 
Akad merupakan pernyataan keterikatan antara bank dan nasabah yang 
merupakan dasar untuk melakukan transaksi di bank syari’ah. Oleh karena itu, setiap 
transaksi yang akan dilakukan pada perbankan syari’ah harus di mulai dengan akad 
antara bank syari’ah dan nasabah. 
2. Objek yang dibiayai 
Objek yang dibiayai pada bank syari’ah merupakan salah satu pembeda dengan 
sistem perbankan konvensional.10 Operasional pembiayaan atau usaha-usaha yang 
dilakukan perbankan syari’ah diharuskan dengan prinsip yang halal yaitu transaksi 
yang tidak melibatkan riba, maysir, dan gharar. 
3. Hubungan Kemitraan 
Hubungan kemitraan dalam produk perbankan syari’ah telah menjadi visi yang 
jelas dalam sistem perbankan. Posisi pemilik modal dan pengusaha adalah sama, 
kondisi seperti ini berbeda dengan apa yang ditemukan pada sistem perbankan 
konvensional, di mana pemilik modal tidak memahami kepada apa dan siapa modal 
yang ada diberikan.11 Hubungan kemitraan merupakan hal yang penting dalam sistem 
perbankan, karena bank merupakan agen dari kedua pihak terkait yaitu pemilik 
                                                             
9
 Ridwan Nurdin, Akad-Akad Fikih pada Perbankan Syariah di Indonesia (Sejarah, Konsep 
dan Perkembangannya), (Banda Aceh: Penerbit PeNA, 2014), hlm. 28. 
10
 Ibid..., hlm. 30. 
11
 Ibid..., hlm. 32. 
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modal dan pengusaha. Agen yang dimaksudkan adalah bank sebagai pihak yang 
mengelola uang yang di simpan oleh pemilik dana, dan menyerahkan uang kepada 
pihak yang membutuhkan dana untuk melakukan usaha. Dengan demikian, bank 
harus menampakan keadilan dalam sistem operasional tersebut, karena pemilik 
modal dan pihak yang menggunakannya mempunyai kedudukan yang sama.12 
4. Struktur Organisasi 
Dalam operasional perbankan syari’ah harus berdasarkan pada prinsip-prinsip 
ajaran hukum Islam. Sebagai pembeda dengan sistem operasional pada perbankan 
konvensional, perbankan syari’ah melakukan pembiayaan yang didasarkan pada 
hukum Islam atau prinsip-prinsip syari’ah. Dengan itu, dalam struktur organisasi 
sistem operasional pada perbankan syari’ah ditemukan adanya Dewan Pengawas 
Syari’ah.13 Hal ini sama dengan Islamic Bank of Thailand, di mana kedudukan 
Dewan Pengawas Syari’ah pada Islamic Bank of Thailand adalah pada produk-
produk yang ditawarkannya. Dewan Pengawas Syari’ah tersebut untuk mengadakan 
pengawasan dalam operasional yang dilakukan Islamic Bank of Thailand, seperti 
objek yang dibiayai Islamic Bank of Thailand. 
5. Corporate Culture 
Dalam sistem perbankan syari’ah tidak hanya menerapkan pada operasional 
perbankannya saja, tetapi juga termasuk nilai budaya kerja dalam perbankan. 
Corporate culture merupakan implementasi nilai-nilai Islam pada kegiatan 
keseharian pengelola perbankan syariah, sehingga diharapkan hal tersebut akan 
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 Ibid..., hlm. 33 
13
 Ibid..., hlm. 34. 
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berkembang kedalam lingkungan dan hubungan kegiatan ekonomi yang dijalankan 
oleh lembaga keuangan syari’ah.14 
1.3.4 Perlembagaan Islamic Bank of Thailand 
Islamic Bank of Thailand didirikan di bawah wilayah hukum pemerintahan dan 
menetapkan hukum itu sendiri. Dalam pembentukan perbankan syari’ah di Thailand, 
Kementerian Keuangan ditugaskan untuk menyusun “The Islamic Bank of Thailand 
Act” yang kemudian disetujui oleh parlemen pada bulan Oktober 2002. 
Kemajuan Islamic Bank of Thailand (IBT) diatur di bawah Undang-Undang 
Bank Islam Thailand Act BE 2545 yang di buat oleh Kementerian Keuangan 
Thailand. Operasional bisnis Islamic Bank of Thailand pada mulanya berjalan 
melalui akuisisi layanan perbankan dari Krung Thai Bank Pcl. yaitu pemindahan 
kuasa atas operasional bisnis. 
Pada akhir tahun 2009, Departemen Keuangan Thailand adalah pemegang 
saham terbesar pada Islamic Bank of Thailand. Dengan itu, Islamic Bank of Thailand 
adalah perusahaan milik negara dan memiliki cabang di seluruh negara berjumlah 
130 cabang. Di bawah ini akan dijelaskan hukum-hukum perlindungan Islamic Bank 
of Thailand sebagai berikut: 
1. Undang-Undang (UU) 
a. Bank Islam Thailand Act BE 2545. 
b. Deposit Protection Agency Act BE 2551. 
2. Peraturan Menteri 
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 Ibid..., hlm. 39. 
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a. Kepemilikan saham di Bank Islam Thailand Act BE 2547 (14 September 
2552). 
b. Modal Bank Islam Thailand Act BE 2547 (14 September 2552). 
c. Dengan aset likuid Bank Islam Thailand Act BE 2547 (14 September 
2552). 
d. Bahwa dengan memegang aset likuid Bank Islam Thailand Act BE 2547.15 
1.3.5 Logo 
 
Gambar. 2.2 Logo Islamic Bank of Thailand 
Unsur-unsur utama dalam simbol bank syari’ah adalah “Alif” yakni huruf 
pertama dalam bahasa Arab “Islam”. Dengan kata lain, huruf “I” dalam bahasa 
Inggris merupakan singkatan dari kata “Islamic” dengan warna emas atau yellow star 
berupa buka sabit terletak di latar belakang warna hijau, arti dari warna kuning 
adalah kekuatan cahaya untuk menerangi Islam kepada orang-orang dari segala 
bangsa dan agama dan arti dari warna hijau yaitu kegembiraan, cerah, tegas, dan 
mulia.16 
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 A-Aesoh Waediyoh, “Sistem Pembiayaan Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Yala 
Thailand Selatan Menurut Perspektif Hukum Ekonomi Syariah” (Skripsi tidak dipublikasi), Fakultas 
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016. hlm. 29. 
16
 Ibid..., hlm. 48. 
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1.3.6 Produk dan Jasa Islamic Bank of Thailand 
Produk dan jasa Islamic Bank of Thailand yang diuraikan berikut dalam rangka 
lebih mengenalkan aneka produk dan jasa yang ditawarkan oleh Islamic Bank of 
Thailand, produk dan jasa tersebut adalah: 
1. Produk-produk Penghimpunan Dana 
a. Produk-produk Penghimpunan Dana di bawah prinsip wadi‟ah adalah 
sebagai berikut: 
 Rekening Tabungan 
Rekening Tabungan atau sebelumnya dinamakan Tabungan Biasa 
merupakan investasi tabungan dimana penyimpanan dan penarikannya 
dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
 Giro Wadi’ah 
Giro Wadi’ah merupakan titipan dan pihak ketiga berupa simpanan 
giro yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
cek. 
 
 Tabungan Al-Haj 
Tabungan Al-Haj merupakan tabungan yang dimaksudkan untuk 
mewujudkan niat nasabah untuk menunaikan ibadah haji. Produk ini 
akan membantu nasabah untuk merencanakan ibadah haji sesuai dengan 
kemampuan dan waktu pelaksanaan yang diinginkan. Tabungan Al-Haj 
ini dikhususkan untuk nasabah yang beragama Islam saja. 
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b. Produk-produk Penghimpunan Dana di bawah prinsip mudharabah adalah 
sebagai berikut: 
 Deposito Mudharabah 
Deposito Mudharabah merupakan jenis investasi bagi nasabah 
perorangan dan badan hukum. Deposit minimum pada setiap kali 
penyimpanan tidak kurang dari 5,000 bath dengan bagi hasil sesuai 
kesepakatan dalam akad. Simpanan dana akan dikelola melalui 
pembiayaan kepada sektor riil yang halal dan baik saja, sehingga 
memberikan bagi hasil yang halal, tersedia dalam jangka waktu 3, 6, dan 
12 bulan. 
 Deposito Al-Amin 
Deposito Al-Amin merupakan jenis investasi bagi nasabah 
perorangan dan badan hukum, dengan jangka waktu 3, 6, dan 12 bulan 
dengan simpanan minimal bernilai besar. Nasabah akan mendapatkan 
keuntungan berupa bagi hasil setiap bulan, tetapi nasabah tidak bisa tarik 
uang tersebut kecuali telah jatuh tempo kesepakatan dalam akad. 
2. Produk-Produk Pembiayaan 
a. Produk Pembiayaan Konsumen (Islamic Consumer Finance / สินเช่ือ 
อุปโภคบริโภค) 
 Produk Pembiayaan Konsumen memiliki 5 konsep, yaitu: 
 Pembiayaan Pribadi (Clean Credit) 
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Konsep dari pembiayaan pribadi tidak ada jaminan ini adalah dengan 
menggunakan akad Bai‟ al-Inah dan Bai‟u Bisaman „Ajil (BBA) atau 
variabel BBA. Bai‟ al-Inah yaitu sistem jual beli barang antara bank 
dengan nasabah dengan cara bank menjualkan barang melalui sertifikat 
keuangan (bai‟ al-Inah) milik bank dengan harga yang di jual kepada 
nasabah secara berangsur, dan akan di beli kembali sertifikat itu dari 
nasabah dengan harga tunai, pembayaran yang akan dibayarkan oleh 
nasabah sesuai perjanjian yang disepakati oleh kedua belah pihak. 
Pembiayaan bersih adalah pembiayaan yang tidak perlu penjamin dan 
jaminan. 
 Pembiayaan Pribadi (Secure Credit) 
Konsep dari pembiayaan jaminan ini adalah konsep Naqad dan Bai‟u 
Bisaman „Ajil (BBA) atau variabel BBA. Naqad yaitu sistem jual beli 
produk antara bank dan nasabahdengan cara bank membeli barang milik 
nasabah dengan harga tunai kemudian barang tersebut akan di jual 
kembali kepada nasabah dengan harga angsuran, pembayaran akan 
dilaksanakan sesuai perjanjian antara dua belah pihak. Naqad sama saja 
dengan Bai‟ al-Inah hanya saja barang yang di jual belikan itu milik 
nasabah. Barang tersebut sebagai jaminan yang di pegang oleh bank dan 
akan dikembalikan apabila pembayaran telah dilunasi oleh nasabah. 
 Pembiayaan Fasilitas Cerukan (Islamic Over Draft) 
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Konsep dari pembiayaan Islamic Over Draft ini adalah Bai‟ al-Inah 
atau Naqad dan Bai‟u Bisaman „Ajil (BBA). Jika nasabah mempunyai 
harta, bank akan membeli harta nasabah dengan cara angsuran, 
pembayaran akan dilaksanakan sesuai perjanjian. Namun jika nasabah 
tidak mempunyai harta bank akan menjual sertifikat Bai‟ al-Inah kepada 
nasabah secara angsuran dan akan di beli kembali sertifikat oleh bank 
secara tunai. 
 Pembiayaan Rumah (Home Financing Facility) 
Pembiayaan perumahan adalah sistem pembiayaan jual beli yang 
diadakan dengan tujuan menjual, membangun, renovasi rumah atau 
membeli tanah untuk membangunkan rumah. Konsep jual beli dalam 
produk pembiayaan ini adalah Bai‟u Bisaman „Ajil (jual beli murabahah 
yang membayar secara angsuran sesuai dengan perjanjian). Fasilitas 
pembiayaan tersebut minimal sebesar 300,000 bath (sekitar 
Rp95.000.000) dan maksimal 20 juta bath (sekitar Rp6.500.000.000) 
dengan menggunakan jaminan rumah, gedung, townhouse, bangunan 
komersial atau apartmen. 
 
 Pembiayaan Kembali Fasilitas Rumah (Home Re-financing Facility) 
Konsep dari pembiayaan Home Re-financing Facility ini adalah akad 
Bai‟ al-Inah dan Bai‟u Bisaman „Ajil (BBA). Pembiayaan Home Re-
financing Facility biasanya dilayani apabila ada rumah penebusan para 
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penjamin lainnya, penjualan ini menggunakan prinsip akad Bai‟ al-Inah 
yaitu nasabah (pemilik harta) menjualkan hartanya kepada bank dengan 
harga tunai dan di jual kembali harta kepada nasabah tersebut dengan 
harga pokok di tambah harga keuntungan dengan cara angsuran. 
b. Produk Pinjaman Komersial (Islamic Commercial Finance / สินเช่ือธุรกิจ) 
 Debt Instruments Discount 
Konsep dari pembiayaan Debt Instruments Discount adalah aplikasi 
konsep Bai‟ al-Dain. Bai‟ al-Dain yang dilakukan oleh Islamic Bank of 
Thailand adalah pembelian secara diskon utang atau perdagangan. 
Obligasi diperlukan jika perdagangan dan bisnis itu tidak bertentangan 
dengan prinsip syari’ah. Dan dapat mengkonfirmasi hutang dengan jelas 
seberapa nilainya. 
 Islamic Factoring 
Konsep dari pembiayaan Islamic Factoring adalah konsep Bai‟ al-
Dain. Islamic Factoring atau anjak piutang islami adalah menerima 
pembelian diskon surat berharga dalam perdagangan contoh surat 
penerima barang (kwitansi) biasanya akan menjadi posting pembiayaan 
(post financing). 
 Eguioments Financing 
Konsep dari pembiayaan Equioments Financing ini adalah akad 
penjual murabahah yang berhubungan dengan janji atau BBA atau 
ijarah. Bank akan membeli produk untuk memenuhi kebutuhan nasabah 
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yang telah menyetujui untuk membeli produk dari bank dengan harga 
dan persyaratan yang dapat di terima oleh kedua belah pihak. Bank akan 
mengelola membeli barang untuk di jual kembali kepada nasabah secara 
angsuran. 
 Computer Financing 
Konsep dari pembiayaan Computer Financing ini adalah aplikasi 
jual beli murabahah yang berhubungan dengan janji atau BBA. Nasabah 
yang ingin membeli computer bisa memesankan produk sesuai apa yang 
diinginkan ke bank dan bank akan membelikan produk yang di pesan dan 
jual kembali dengan harga pokok di tambah keuntungan secara angsuran 
sesuai perjanjian yang telah diadakan oleh kedua belah pihak. 
 Car Financing 
Konsep dari pembiayaan Car Financing ini adalah aplikasi konsep 
penjualan murabahah yang berhubungan dengan janji atau BBA dan atau 
ijarah. Nasabah mengajukan permohonan untuk membeli atau menyewa 
mobil, setelah bank menerima perjanjian bank akan menyediakan mobil 
untuk di sewa atau dijualkan secara angsuran. 
 
 Furniture & Home Electronic Financing 
Konsep dari pembiayaan Furniture & Home Electronic Financing 
ini adalah akad jual beli murabahah yang berhubungan dengan janji dan 
BBA. Nasabah mencari produk kemudian menghadapi bank untuk 
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memohon pembiayaan poruk yang diperlukan oleh nasabah itu beserta 
penjelasan produk tersebut dari mereknya maupun harganya, kemudian 
bank akan menetapkan harga dengan harga pokok di tambah keuntungan 
untuk menjualkan barangnya kepada nasabah tersebut, setelah disepakati 
maka bank memesankan barang kepada penjual untuk mengantarkan 
barang secara langsung kepada nasabah. 
 Home Refurbishment Financing 
Konsep dari pembiayaan Home Refurbishment Financing ini adalah 
aplikasi konsep jual beli Istisna dan BBA. Nasabah yang ingin 
memesankan alat-alat untuk merenovasi rumah bisa menghadapi bank 
untuk memohon pembiayaan istisna, bank akan membiayai alat-alat dan 
harga upah tenaga kerja dan harga lain-lain yang akan digunakan untuk 
merenovasi rumah. 
 Plant & Machineries Financing 
Konsep pembiayaan Plant & Machineries Financing adalah 
berkurangnya musyarakah, salam, istisna, ijarah, BBA. Dalam 
membangun perusahaan, pabrik dan mesin terkadang pembayaran perlu 
di muka atau menyewa berbagai alat yang perlu mengeluarkan banyak 
uang sehingga dana terbatas maka nasabah bisa memohon 
pembiayaannya kepada bank sesuai dengan tujuan tersebut. 
 Property Development Financing 
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Sistem pembiayaan Property Development Finance memiliki 
beberapa macam, nasabah pengembang yang ingin mengembangkan 
perumahan untuk di jual kepada pelanggan ritel atasnya akan tersedia 
banyak jenis pembiayaan, yaitu: 
1) Pembiayaan tanah, jika pembelian tanah dari pihak ketiga maka 
konsepnya adalah jual beli murabahah atau BBA. Namun, jika 
seorang pelanggan yang telah memiliki tanah dan ingin 
mengembangkan maka konsep yang digunakan adalah Bai‟ al-Inah 
atau BBA. 
2) Membangun utilitas konsumsi, membangun perumahan semisalnya 
atau merenovasi banteng pandangan alam, konsep aplikasi yang 
ditawarkan oleh bank adalah istisna, murabahah atau BBA. 
3) Jaminan utilitasm konsep yang digunakan dalam jaminan utilitas 
adalah konsep kafalah. 
4) Kredit listrik dan air menggunakan konsep kafalah. 
c. Produk Pembiayaan Pendidikan (สินเช่ือเพ่ือการศึกษา) 
Aplikasi yang diadakan oleh Islamic Bank of Thailand untuk produk 
pembiayaan pendidikan adalah aplikasi Qardul Hasan. Produk Pembiayaan 
Pendidikan adalah produk yang disediakan untuk siswa SMA (umum dan 
kejuruan) mahasiswa di perguruan tinggi (sarjana), baik pendidikan reguler dan 
khusus, termasuk kejuruan (D3 diploma). Kualifikasi peminjam pendidikan 
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akan menjadi tahunan. Peminjam yang memenuhi syarat akan pilih atau tidak, 
tergantung pada jumlah pinjaman yang telah dilokasikan untuk perguruan. 
d. Produk Pinjaman Keuangan Mikro (Islamic Microfinance Product) 
Produk pinjaman keuangan mikro sebagai suatu cadangan dana untuk 
pengusaha yang kurang modal untuk beredar di bidang bisnis atau sebuah 
perusahaan kecil, untuk menciptakan keamanan dalam perusahaan dan 
meningkatkan pendapatan yang terus menerus, memiliki 3 macam, yaitu: 
 Qardul Hasan (pinjaman moral) 
Bank akan menyalurkan pembiayaan kepada nasabah yang miskin 
dan baik yang seharusnya dapat menerima bantuan, bank akan 
meminjamkannya tanpa pendanaan kompensasi, dana itu bisa di ambil 
dari deposit, uang shadaqah atau dan itu dari uang tumpukan zakat, bank 
bisa mengadakan perjanjian dan aturan-aturan yang ketat agar 
menghindari percurangan. 
 Qard (Islamic Loan) 
Bank meminjamkan nasabah secara islami tanpa harapan 
pengembalian, namun mewajibkan untuk melunasi hutangnya dan 
nasabah bisa memberi bonus kepada bank sebagai pemberian hadiah 
(hibah) tanpa paksaan dan bukan atas dasar perjanjian di awal hutang 
piutang. Namun nasabah dikenakan harga proses (tidak terkait dengan 
uang pinjaman). Konsep yang digunakan dalam produk islami ini adalah 
Qard dan „Ajir. 
37 
 
37 
 
 Ar-Rahnu (pegadaian islami) 
Konsep yang digunakan dalam produk pegadaian islami ini ada 3 
yaitu: Qard dan Wadi‟ah atau Rahn.17 
1.3.7 Manajemen Perbankan (Islamic Bank of Thailand) 
Konsep Manajemen Perbankan pada langkah pertama yang dilakukan pada 
awal mula pembentukan Islamic Bank of Thailand adalah menetapkan Dewan 
Pimpinan Perbankan (คณะกรรมการธนาคารอิสลามแห่งประเทศไทย) berjumlah 7 (tujuh) orang 
dengan melibatkan perwakilan dari Kementerian Keuangan, Kepala Bank of 
Thailand, perwakilan dari bidang keagamaan Islam minimal 2 (dua) orang, dan 
perwakilan bidang keuangan dan investasi.18 Dewan Pimpinan Perbankan tersebut 
ditugaskan untuk menyusun ramalan business dengan melihat kondisi internal dan 
eksternal. Kondisi internal yang perlu dilihat dalam konsep manajemen bank guna 
perumusan pendapatan dan biaya. Sedangkan kondisi eksternal yang perlu ditelaah 
adalah peraturan yang berlaku, situasi moneter lokal dan nasional, kondisi 
perdagangan, situasi moneter dan perdagangan internasional. 
 
 
a. Perencanaan dan Pengembangan Organisasi 
                                                             
17
 Theerasak Suwanyos, Islamic Banking and Finance, (Islamic Bank of Thailand : 2005), 
hlm. 263-291. 
18
 Kementerian Keuangan Thailand, Undang-Undang Bank Islam Thailand Act BE, (IBT, 
2545), hlm. 6. 
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Perencanaan dan pengembangan organisasi adalah pembagian kerja (division of 
work) logis, penetapan garis wewenang yang jelas, pengukuran pelaksanaan 
prestasi.19 Pengelompokan spesialisasi adalah pengelompokan kegiatan staf dan 
servis yang merupakan fungsi-fungsi bank. Dalam bank yang kecil, direktur utama 
tidak perlu membuang waktunya untuk kegiatan kredit. Ia melimpahkan wewenang 
pemberian kredit itu kepada level di bawahnya, sehingga ia dapat menggunakan 
lebih banyak waktunya untuk masalah-masalah kebijaksanaan dan perencanaan 
jangka panjang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.3 Struktur Organisasi Islamic Bank of Thailand di Yala20 
 
b. Staffing dan Manajemen Skill 
                                                             
19 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan,..., hlm. 119. 
20
 Hasil Observasi di Lokasi Penelitian Islamic Bank of Thailand cabang Provinsi Yala 
Thailand Selatan pada tanggal 25 Januari 2017. 
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Direktur utama bertanggung jawab terhadap lancarnya rencana organisasi 
dengan membuat program yang dirancang dan dilaksanakan untuk menjamin staffing 
yang sesuai dengan struktur organisasi, sekurang-kurangnya untuk jabatan-jabatan 
senior dan pengawas. 
Ada 5 (lima) program dalam pengisian rencana organisasi ini, yaitu: 
1. Proyeksi kebutuhan tenaga kerja 
2. Investasi tenaga kerja 
3. Program latihan dan pengembangan latihan 
4. Penempatan pejabat/pegawai 
5. Administrasi gaji pegawai untuk keadilan semua pegawai 
c. Pengawasan Internal 
Istilah tujuan efektif tergantung pada penetapan rencana dan tujuan yang tepat. 
Bagi manajemen, tujuan itu dapat dianggap sebagai hasil yang diinginkan. Bila 
tujuan itu ditetapkan secara realitas, maka ia akan dapat menyatukan beberapa 
aktivitas penting, yaitu menjabarkan kebijaksanaan manajemen (direksi) ke dalam 
tindakan, menggerakan pegawai memberikan basis bagi penetapan standar-standar 
pengawasan.21 Ada beberapa langkah dalam pengawasan internal, yaitu: 
1. Penetapan tujuan; rencana jangka panjang bank, sasaran operasional jangka 
pendek, dan tujuan individual sehari-hari. 
                                                             
21
 Ibid..., hlm. 129. 
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2. Pentingnya pengawasan; melalui pengawasan, manajer dapat menentukan 
tercapai tidaknya harapan mereka. Pengawasan ini dapat membantu 
manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih baik. 
3. Standar pengawasan; prestasi yang dikehendaki, itu dapat bersifat 
keuangan atau tidak dapat diukur pada umumnya. 
4. Anggaran pengawasan; anggaran merupakan suatu jasa yang berharga, 
semua bank memperoleh manfaat dari proses anggaran. 
5. Akuntansi tanggung jawab; suatu unit organisasi yang bertanggung jawab 
melaksanakan suatu fungsi tertentu, misalnya departemen kredit konsumen 
dan departemen pembukuan. 
6. Perencanaan laba (profit planing); penetapan dari tujuan-tujuan yang 
berimbang disesuaikan dengan baik dengan musim (well seasoned) untuk 
setiap item neraca dan daftar rugi/laba. 
7. Sistem informasi bank; desain dan pemasangan sistem informasi 
manajemen yang ciri-cirinya banyak bergantung pada pemakaian komputer 
dan peralatan ini telah menciptakan kesempatan untuk meningkatkan 
peranan fungsi akunting bank. 
8. Program internal audit; verifikasi aktiva dan pasiva, menentukan 
keseksamaan ayat-ayat penghasilan dan ongkos memastikan kebenaran 
pemakaian prosedur bank yang telah ditetapkan (terutama dalam 
pengurusan uang), dan menyarankan perbaikan cara-cara operasi.22 
                                                             
22
 Ibid..., hlm. 129-133. 
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1.3.8 Keberadaan Islamic Bank of Thailand dalam Sistem Bank of Thailand 
Untuk mengetahui bagaimana kedudukan Islamic Bank of Thailand dalam 
sistem Bank of Thailand, perlu terlebih dahulu dipahami bagaimana sistem Bank of 
Thailand yang berlaku saat ini di Thailand. 
a. Sistem Bank of Thailand 
Bank of Thailand memiliki peranan sangat penting dalam melancarikan 
kegiatan ekonomi negara. Dalam redaksi operasional, sistem Bank of Thailand 
adalah suatu sistem kegiatan usaha, serta cara dan proses melaksanakan kegiatan 
usahanya secara keseluruhan. sistem Bank of Thailand merupakan tatanan yang 
didalamnya terdapat berbagai jenis mengenai bank, baik menyangkut 
kelembagaannya, kegiatan usahanya, serta cara dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya dengan mengikuti suatu aturan tertentu. 
b. Islamic Bank of Thailand sebagai bagian integral Bank of Thailand 
Berbicara mengenai lembaga keuangan tidak lain harus mengacukan pada 
Undang-Undang Investasi dan Lembaga Keuangan Act BE 2551 atas Perubahan 
Peraturan Perusahaan Pengelolaan Harta dan Kekayaan Act BE 2541 dan 2550. 
Dengan mengacukan pada Undang-Undang tersebut mengatakan bahwa lembaga 
keuangan di bawah kekuasaan Bank of Thailand meliputi Bank dan Lembaga 
Keuangan non-bank, Lembaga Penunjang Perbankan, Lembaga Perkreditan, 
Perusahaan Pengelolaan Harta dan Kekayaan, dan Lembaga Keuangan Internasional. 
Di samping itu, Bank of Thailand ditugaskan oleh Departemen Keuangan 
Thailand sebagai bada menganalisis laporan keuangan perbankan di bawah 
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kekuasaannya seperti GH Bank, Government Savings Bank (GSB), Bank for 
Agrivulture and Agrivultural Cooperative (BAACTH), Islamic Bank of Thailand 
(IBT), dan SME Development Bank, dan memiliki wewenang sebagaimana 
ditetapkan dalam Undang-Undang dalam mengatur dan menata aktiva bank dan 
permodalan. 
Dengan demikian, keberadaan atau kedudukan Islamic Bank of Thailand 
berkaitan erat dengan Undang-Undang Bank Islam Thailand Act BE 2545 dengan 
menyatakan bahwa: “Bank adalah Islamic Bank of Thailand merupakan perusahaan 
milik negara di bawah kekuasaan Departemen Keuangan sebagai pemegang saham 
terbesar dan pimpinan tertinggi dalam organisasi perusahaan.” 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa Islamic Bank of Thailand adalah 
lembaga keuangan milik negara di bawah kekuasaan Departemen Keuangan, dalam 
menjalankan fungsinya atau melaksanakan kegiatan-kegiatan usahanya dengan 
berdasarkan keputusan dan persetujuan dari Bank of Thailand yang merupakan salah 
satu pimpinan tertinggi dalam organisasi. 
1.4 Konsepsi Teoritik Mengenai Persepsi 
1.4.1 Definisi Persepsi 
Persepsi (perception) dalam arti sempit adalah penglihatan, yaitu bagaimana 
cara seseorang melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas persepsi adalah 
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pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang dan mengartikan 
sesuatu.23 
Persepsi merupakan bagian dari keseluruhan proses yang menghasilkan 
tanggapan setelah rangsangan diterapkan kepada manusia, seperti pengenalan, 
perasaan, dan penalaran. 
Hampir semua orang, sangatlah mudah untuk melakukan perbuatan melihat, 
mendengar, membau, merasakan, dan menyentuh, yakni proses-proses yang sudah 
semestinya ada. Proses-proses tersebut adalah proses persepsi dimana semua 
informasi yang datang dari organ-organ indra, perlu terlebih dahulu diorganisasikan 
dan diinterpretasikan sebelum dapat dimengerti.24 
Tujuan persepsi adalah perwakilan internal dari dunia luar. Sebagai contoh, 
tujuan penglihatan adalah membentuk perwakilan tiga dimensi dari dunia di otak. 
Dari sudut pandang evolusi, tujuan sensasi dan persepsi adalah adaptasi yang 
meningkatkan kemungkinan spesies untuk bertahan. Sebuah organisme harus dapat 
merasakan dan merespon dengan cepat dan akurat pada kejadian-kejadian di 
lingkungan di sekitarnya, seperti kehadiran pemangsa, adanya mangsa, atau 
kehadiran pasangan potensial.25 
 
 
 
                                                             
23
 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah..., hlm. 445. 
24
 Ibid..., hlm. 446. 
25
 Laura A. King, Psikologi Umum Sebuah Pandangan Apresiatif, (Jakarta Selatan: Salemba 
Humanika, 2014), hlm. 227. 
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1.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Ada beberapa faktor-faktor yang memengaruhi persepsi seseorang diantaranya 
faktor fungsional, faktor struktural, faktor situasional, dan faktor personal.26 
a. Faktor Fungsional 
Faktor fungsional dihasilkan dari kebutuhan, kegembiraan (suasana hati), 
pelayanan, dan pengalaman masa lalu seorang individu. Ada dua hipotesis 
berikut ini sebagai perraturan umum yang memungkinkan, diantaranya: 
1. Semakin tinggi derajat sosial objek, semakin tinggi tingkat kelemahannya 
terhadap susunan faktor penentu perilaku. 
2. Semakin tinggi tingkat kebutuhan sosial objek, semakin tinggi nilai operasi 
faktor penentu perilaku. 
b. Faktor Struktural 
Faktor-faktor struktural berarti bahwa faktor-faktor tersebut timbul atau 
dihasilkan dari bentuk stimuli dan efek-efek netral yang ditimbulkan dari 
sistem saraf individu. 
c. Faktor Situasional 
Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa nonverbal. Petunjuk proksemik, 
petunjuk kinesik, petunjuk wajah, petunjuk paralinguistik adalah beberapa dari 
faktor situasional yang memengaruhi persepsi. 
 
 
                                                             
26
 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah..., hlm. 460. 
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d. Faktor Personal 
Faktor personal yang terdiri atas pengalaman, motivasi, kepribadian. 
Pengalaman tidak selalu lewat proses belajar formal. Pengalaman bertambah 
melalui rangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. Faktor yang memengaruhi 
stimuli yang akan diproses adalah motivasi, seperti orang dengan kebutuhan 
hubungan interpersonal yang sangat tinggi lebih memperhatikan tingkah laku 
kolega terhadap dirinya daripada orang yang kebutuhan hubungan 
interpersonalnya rendah. Kepribadian adalah ragam pola tingkah laku dan 
pikiran yang memiliki pola tetap yang dapat dibedakan dari orang lain yang 
merupakan karakteristik seorang individu.27 
 
 
                                                             
27
 Ibid..., hlm. 460-462. 
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BAB TIGA 
PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM PROVINSI YALA TERHADAP 
ISLAMIC BANK OF THAILAND 
1.1 Komposisi Geografi Provinsi Yala 
Provinsi Yala atau wilayah Yala (ยะลา) adalah bagian dari kekuasaan kerajaan 
Thailand yang terletak di bagian paling selatan negara tersebut. Wilayah-wilayah 
yang berdekatan dengan Yala adalah wilayah Songkhla, Pattani, dan Narathiwat. 
Yala berbatasan dengan Malaysia di bagian selatan yaitu negeri Kedah. Masyarakat 
tempatan memanggil wilayah mereka dengan nama Jolor. 
Pada mulanya, Yala, Pattani, Narathiwat, Satul, dan sebagian dari wilayah 
Songkhla adalah sebagian dari Kesultanan Melayu Patani yang berada di bawah 
pengaruh kerajaan Siam (Thailand). Sejarah telah mencatat bahwa pada abad ke-16 
Masehi Kerajaan Kesultanan Melayu Patani adalah sebuah kerajaan yang merdeka 
dan pada zaman tersebut merupakan zaman keemasan dan kegemilangan Patani yang 
disinari oleh nilai-nilai keislaman. Pada tahun 1785 M. Patani di jajah oleh kerajaan 
Siam (Thai) yang beragama Buddha, kejatuhan ini telah mengubah peta sejarah 
Patani yang dulunya gilang gemilang menjadi suram.1 
Secara demografi Yala merupakan salah satu dari 4 (empat) provinsi Thailand 
yang mayoritas penduduk yang beragama Islam. Berdasarkan statistik tahun 2016 
                                                             
1
 A. Bangnara, Sejarah Patani Dahulu dan Sekarang, (Kota Bau Kelantan: Pustaka Aman 
Prees, 1977), hlm. 3. 
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penduduk Muslim di provinsi tersebut sebanyak 68,9% dari keseluruhan penduduk 
berjumlah 511,911 orang. 
Provinsi Yala memiliki daerah kekuasaan seluas 4,521 kilometer persegi dan 
memiliki daerah administrasi 7 daerah (Amphoe) dan satu kawasan kecil (King 
Amphoe), dibagi lagi atas 56 desa (Tambon) dan 341 buah kampong (Mubaan). 
Daerah administrasi tersebut terdiri dari: 
a. Amphoe Mueang Yala 
b. Amphoe Yaha 
c. Amphoe Krong Pinang 
d. Amphoe Betong 
e. Amphoe Raman 
f. Amphoe Bannang Sata 
g. Amphoe Than To, dan 
h. King Amphoe Kabang 
 
Gambar. 3.4 Peta Geografi Provinsi Yala 
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1.2 Karakteristik Responden Masyarakat Muslim Provinsi Yala 
Setiap responden mempunyai karakteristik yang berbeda. Untuk itu perlu 
dilakukan pengelompokan dengan karakteristik tertentu. Adapun karakteristik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kategori jenis kelamin, usia, pendidikan, 
pendapatan, dan pekerjaan. Berikut ini hasil pengelompokan responden berdasarkan 
kuesioner yang telah disebar. 
1.2.1 Karakteristik Jenis Kelamin 
Responden yang terpilih dikelompokan berdasarkan jenis kelamin dalam dua 
kelompok yaitu pria dan wanita. Untuk mengetahui proporsi jenis kelamin dengan 
jelas dapat dilihat pada tabel. 3.1 di bawah ini. 
Tabel. 3.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Pria 
Wanita 
51 
49 
51% 
49% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah. 
 Dari tabel. 3.1 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai 
jumlah terbanyak berdasarkan jenis kelamin adalah Pria dengan jumlah sebanyak 51 
orang atau 51% dari seluruh responden yang terpilih. Sedangkan responden yang 
berjenis kelamin Wanita sebanyak 49 orang atau 49% dari keseluruhan responden. 
1.2.2 Karakteristik Tingkat Usia 
Responden di bagi dalam 5 (lima) kelompok tingkat usia yaitu kelompok usia 
20 – 29 tahun, kelompok usia 30 – 39 tahun, kelompok usia 40 – 49 tahun, kelompok 
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usia 50 – 59 tahun, dan kelompok usia 60 – 69 tahun. Untuk mengetahui proporsi 
usia, dapat dilihat pada tabel. 3.2 berikut ini. 
Tabel. 3.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia 
Usia Responden 
(Tahun) 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
20-29 73 73% 
30-39 15 15% 
40-49 7 7% 
50-59 5 5% 
60-69 0 0% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Dari tabel. 3.2 di atas, diketahui bahwa responden yang mempunyai jumlah 
terbanyak berdasarkan karakteristik usia adalah responden yang berusia 20-29 tahun 
sejumlah 73 orang atau 73%, responden yang berusia 30-39 tahun sejumlah 15 orang 
atau 15%, responden yang berusia 40-49 tahun sejumlah 7 orang atau 7%, responden 
yang berusia 50-59 tahun sejumlah 5 orang atau 5%, responden yang berusia 60-69 
tahun sejumlah 0 orang atau 0% dari keseluruhan responden. 
1.2.3 Karakteristik Tingkat Pendidikan 
Responden dikelompokan kedalam 5 (lima) kelompok yaitu responden yang 
berpendidikan SMU, D3, S1, S2, dan S3. Proporsi pendidikan responden dapat 
dilihat pada tabel. 3.3 berikut. 
Tabel. 3.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
SMU 34 34% 
D3 5 5% 
S1 54 54% 
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S2 7 7% 
S3 0 0% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Dari tabel. 3.3 di atas, diketahui bahwa responden yang mempunyai jumlah 
terbanyak berdasarkan karakteristik pendidikan adalah responden yang memiliki 
pendidikan S1 sebanyak 54 orang atau 54%, responden yang memiliki pendidikan 
SMU sebanyak 34 orang atau 34%, responden yang memiliki pendidikan S2 
sebanyak 7 orang atau 7%, responden yang memiliki pendidikan D3 sebanyak 5 
orang atau 5%, responden yang memiliki pendidikan S3 sebanyak 0 orang atau 0% 
dari keseluruhan responden. 
1.2.4 Karakteristik Tingkat Pendapatan 
Responden berdasarkan karakteristik tingkat pendapatan dikelompokan dalam 
5 (lima) kelompok yaitu responden yang berpendapatan antara <  Rp1.000.000, 
responden yang berpendapatan antara Rp1.001.000 – Rp3.000.000, responden tang 
berpendapatan antara Rp3.001.000 – Rp5.000.000, responden yang berpendapatan 
antara Rp5.001.000 – Rp7.000.000, dan responden yang berpendapatan antara > 
Rp7.000.000. proporsi pendapatan responden yang jelas dapat dilihat pada tabel. 3.4 
berikut. 
Tabel. 3.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
Tingkat Pendapatan 
(Rp) 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
<Rp1.000.000 54 54% 
Rp1.001.000 – Rp3.000.000 22 22% 
Rp3.001.000 – Rp5.000.000 10 10% 
Rp5.001.000 – Rp7.000.000 8 8% 
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>Rp7.000.000 6 6% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari tabel. 3.4 di atas, diketahui bahwa responden yang mempunyai jumlah 
terbanyak berdasarkan pendapatan adalah responden yang memiliki pendapatan 
antara <Rp1.000.000 sebanyak 54 orang atau 54%, responden yang memiliki 
pendapatan antara Rp1.001.000 – Rp3.000.000 sebanyak 22 orang atau 22%, 
responden yang memiliki pendapatan antara Rp3.001.000 – Rp5.000.000 sebanyak 
10 orang atau 10%, responden yang memiliki pendapatan antara Rp5.001.000 – 
Rp7.000.000 sebanyak 8 orang atau 8%, dan responden yang memiliki pendapatan 
antara >Rp7.000.000 sebanyak 6 orang atau 6% dari keseluruhan responden. 
1.2.5 Karakteristik Tingkat Pekerjaan 
Responden berdasarkan tingkat pekerjaan dikelompokan kedalam 5 (lima) 
kelompok yaitu responden yang berstatus Pelajar, PNS, Pegawai Swasta, 
Pengusaha/Wirausaha, Ibu Rumah Tangga. Proporsi karakteristik tingkat pekerjaan 
responden yang jelas dapat dilihat dalam tabel. 3.5 berikut. 
Tabel. 3.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 
Pekerjaan Responden Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Pelajar/Mahasiswa 63 63% 
PNS 2 2% 
Pegawai Swasta 12 12% 
Pengusaha/Wirausaha 19 19% 
Ibu Rumah Tangga 4 4% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah. 
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Dari tabel. 3.5 di atas, diketahui bahwa responden yang mempunyai jumlah 
terbanyak berdasarkan tingkat pekerjaan adalah pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 
sebanyak 63 orang atau 63%, pekerjaan Pengusaha/Wirausaha sebanyak 19 orang 
atau 19%, pekerjaan Pegawai Swasta sebanyak 12 orang atau 12%, pekerjaan Ibu 
Rumah Tangga sebanyak 4 orang atau 4%, dan pekerjaan Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) sebanyak 2 orang atau 2% dari keseluruhan responden. 
1.3 Penilaian Persepsi Masyarakat Muslim Provinsi Yala Terhadap 
Keberadaan Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Yala 
Persepsi adalah tanggapan masyarakat terhadap Islamic Bank of Thailand di 
Yala. Persepsi seseorang dapat timbul dari pengalaman yang telah diperolehnya, baik 
yang dilakukan sendiri maupun kesan dari orang lain. Berikut ini penilaian persepsi 
masyarakat muslim selatan Thailand terhadap keberadaan Islamic Bank of Thailand 
berdasarkan kuesioner yang telah di sebar untuk masing-masing responden. 
Tabel. 3.6. Kedekatan lokasi bank dari pusat kegiatan mendorong saya untuk 
menabung di Islamic Bank of Thailand 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 37 37% 
2. Setuju 28 28% 
3. Ragu-Ragu 32 32% 
4. Kurang Setuju 2 2% 
5. Sangat Kurang Setuju 1 1% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
 Berdasarkan tabel 3.6 di atas, pertanyaan nomor 1 dari kuesioner yang telah 
di buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
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setuju sebanyak 65 orang atau 65% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap kedekatan lokasi bank dari pusat kegiatan mendorong saya untuk 
menabung di Islamic Bank of Thailand dalam kategori yang baik. 
Tabel. 3.7. Dasar anda memilih Islamic Bank of Thailand karena adanya Al-
Qur’an dan Hadis yang mengharamkan riba 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 40 40% 
2. Setuju 32 32% 
3. Ragu-Ragu 25 25% 
4. Kurang Setuju 3 3% 
5. Sangat Kurang Setuju 0 0% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
 Berdasarkan tabel 3.7 di atas, pertanyaan nomor 2 dari kuesioner yang telah 
di buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
setuju sebanyak 72 orang atau 72% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap dasar anda memilih Islamic Bank of Thailand karena adanya Al-
Qur’an dan Hadis yang mengharamkan riba dalam kategori yang baik. 
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Tabel. 3.8. Islamic Bank of Thailand merupakan salah satu bank yang 
memperoleh tingkat kepercayaan yang baik dari masyarakat 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 35 35% 
2. Setuju 50 50% 
3. Ragu-Ragu 15 15% 
4. Kurang Setuju 0 0% 
5. Sangat Kurang Setuju 0 0% 
Jumlah 100,00 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.8 di atas, pertanyaan nomor 3 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
setuju sebanyak 85 orang atau 85% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap Islamic Bank of Thailand merupakan salah satu bank yang 
memperoleh tingkat kepercayaan yang baik dari masyarakat dalam kategori yang 
baik sekali. 
Tabel. 3.9. Islamic Bank of Thailand adalah bank yang lebih menguntungkan 
dan lebih adil secara ekonomi 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 37 37% 
2. Setuju 50 50% 
3. Ragu-Ragu 13 13% 
4. Kurang Setuju 0 0% 
5. Sangat Kurang Setuju 0 0% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.9 di atas, pertanyaan nomor 4 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
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setuju sebanyak 87 orang atau 87% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap Islamic Bank of Thailand adalah bank yang lebih menguntungkan 
dan lebih adil secara ekonomi dalam kategori yang baik sekali. 
Tabel. 3.10. Sistem bagi hasil adalah sistem yang universal dan dapat di terima 
karena bersifat menguntungkan baik bank maupun masyarakat 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 22 22% 
2. Setuju 52 52% 
3. Ragu-Ragu 25 25% 
4. Kurang Setuju 1 1% 
5. Sangat Kurang Setuju 0 0% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.10 di atas, pertanyaan nomor 5 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
setuju sebanyak 74 orang atau 74% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap sistem bagi hasil adalah sistem yang universal dan dapat di terima 
karena bersifat menguntungkan baik bank maupun masyarakat dalam kategori yang 
baik. 
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Tabel. 3.11. Islamic Bank of Thailand adalah bank yang Islami 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 37 37% 
2. Setuju 38 38% 
3. Ragu-Ragu 20 20% 
4. Kurang Setuju 3 3% 
5. Sangat Kurang Setuju 2 2% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.11 di atas, pertanyaan nomor 6 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
setuju sebanyak 75 orang atau 75% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap Islamic Bank of Thailand adalah bank yang Islami dalam kategori 
yang baik. 
Selanjutnya, tabulasi silang responden yang menjawab sangat setuju dan setuju 
pada penilaian persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand Selatan terhadap 
keberadaan Islamic Bank of Thailand adalah sebagai berikut: 
Tabel. 3.12. Tabulasi silang responden yang menjawab sangat setuju dan setuju 
pada penilaian persepsi terhadap keberadaan Islamic Bank of Thailand 
No. Uraian Pertanyaan 
Frekuensi 
(Orang) 
1. Kedekatan lokasi bank dari pusat kegiatan mendorong saya 
untuk menabung di Islamic Bank of Thailand. 
65 
2. Dasar anda memilih Islamic Bank of Thailand karena adanya 
Al-Qur’an dan Hadis yang mengharamkan riba. 
72 
3. Islamic Bank of Thailand merupakan salah satu bank yang 
memperoleh tingkat kepercayaan yang baik dari masyarakat. 
85 
4. Islamic Bank of Thailand adalah bank yang lebih 
menguntungkan dan lebih adil secara ekonomi. 
87 
5. Sistem bagi hasil adalah sistem yang universal dan dapat di 74 
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terima karena bersifat menguntungkan baik bank maupun 
masyarakat. 
6. Islamic Bank of Thailand adalah bank yang Islami. 75 
Persentase (Rata-Rata) 76.33% 
Sumber: data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.12 di atas, maka dapat disimpulkan secara keseluruhannya 
bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand Selatan terhadap 
keberadaan Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala kedalam kategori yang 
baik dengan hasil persentase 76.33% dari yang diharapkan 100%. 
1.4 Penilaian Persepsi Masyarakat Muslim Provinsi Yala Terhadap 
Pelayanan Islamic Bank of Thailand Cabang Provinsi Yala 
Pelayanan adalah pendangan responden terhadap kualitas pelayanan yang di 
berikan oleh Islamic Bank of Thailand di Yala sesuai pengetahuan responden 
terhadap pelayanan itu. Berikut ini penilaian persepsi masyarakat muslim selatan 
Thailand terhadap pelayanan Islamic Bank of Thailand berdasarkan kuesioner yang 
telah di sebar untuk masing-masing responden. 
Tabel. 3.13. Setiap kali masyarakat menghadapi masalah bank akan 
memberikan perhatian terhadap penyelesaian masalah tersebut 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 18 18% 
2. Setuju 50 50% 
3. Ragu-Ragu 23 23% 
4. Kurang Setuju 9 9% 
5. Sangat Kurang Setuju 0 0% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
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Berdasarkan tabel 3.13 di atas, pertanyaan nomor 1 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
setuju sebanyak 68 orang atau 68% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap setiap kali masyarakat menghadapi masalah bank akan memberikan 
perhatian terhadap penyelesaian masalah tersebut dalam kategori yang baik. 
Tabel. 3.14. Islamic Bank of Thailand memiliki pelayanan phone-banking 
modern 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 10 10% 
2. Setuju 41 41% 
3. Ragu-Ragu 25 25% 
4. Kurang Setuju 5 5% 
5. Sangat Kurang Setuju 19 19% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.14 di atas, pertanyaan nomor 2 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
setuju sebanyak 51 orang atau 51% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap Islamic Bank of Thailand memiliki pelayanan phone-banking 
modern dalam kategori yang cukup baik. 
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Tabel. 3.15. Islamic Bank of Thailand memiliki pelayanan yang cepat dan 
mudah 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 26 26% 
2. Setuju 37 37% 
3. Ragu-Ragu 30 30% 
4. Kurang Setuju 5 5% 
5. Sangat Kurang Setuju 2 2% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.15 di atas, pertanyaan nomor 3 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
setuju sebanyak 63 orang atau 63% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap Islamic Bank of Thailand memiliki pelayanan yang cepat dan 
mudah dalam kategori yang baik. 
Tabel. 3.16. Karyawan Islamic Bank of Thailand yang ramah dan sopan 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 44 44% 
2. Setuju 47 47% 
3. Ragu-Ragu 9 9% 
4. Kurang Setuju 0 0% 
5. Sangat Kurang Setuju 0 0% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.16 di atas, pertanyaan nomor 4 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
setuju sebanyak 91 orang atau 91% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
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Selatan terhadap karyawan Islamic Bank of Thailand yang ramah dan sopan dalam 
kategori yang baik sekali. 
Tabel. 3.17. Lokasi ATM yang mudah di jangkau 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 18 18% 
2. Setuju 41 41% 
3. Ragu-Ragu 17 17% 
4. Kurang Setuju 20 20% 
5. Sangat Kurang Setuju 4 4% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.17 di atas, pertanyaan nomor 5 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
setuju sebanyak 59 orang atau 59% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap lokasi ATM yang mudah di jangkau dalam kategori yang cukup 
baik. 
Tabel. 3.18. Semua jenis formulir yang diperlukan selalu tersedia dan mudah 
diperoleh 
No. Persepsi Frekuensi Persentase 
1. Sangat Setuju 38 38% 
2. Setuju 45 45% 
3. Ragu-Ragu 12 12% 
4. Kurang Setuju 5 5% 
5. Sangat Kurang Setuju 0 0% 
Jumlah 100 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.18 di atas, pertanyaan nomor 6 dari kuesioner yang telah di 
buat dan disebarkan menyatakan bahwa responden menjawab sangat setuju dan 
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setuju sebanyak 83 orang atau 83% menjadi hasil persentase. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand 
Selatan terhadap semua jenis formulir yang diperlukan selalu tersedia dan mudah 
diperoleh dalam kategori yang baik sekali. 
Tabel. 3.19. Tabulasi silang responden yang menjawab sangat setuju dan setuju 
pada penilaian persepsi terhadap pelayanan Islamic Bank of Thailand 
No. Uraian Pertanyaan 
Frekuensi 
(Orang) 
1. Setiap kali masyarakat menghadapi masalah bank akan 
memberikan perhatian terhadap penyelesaian masalah 
tersebut. 
68 
2. Islamic Bank of Thailand memiliki pelayanan phone- 
banking modern. 
51 
3. Islamic Bank of Thailand memiliki pelayanan yang cepat 
dan mudah. 
63 
4. Karyawan Islamic Bank of Thailand yang ramah dan sopan. 91 
5. Lokasi ATM yang mudah di jangkau. 59 
6. Semua jenis formulir yang diperlukan selalu tersedia dan 
mudah diperoleh. 
83 
Persentase (Rata-Rata) 69.16% 
Sumber: data primer yang diolah. 
Berdasarkan tabel 3.19 di atas, maka dapat disimpulkan secara keseluruhannya 
bahwa persepsi masyarakat muslim provinsi Yala Thailand Selatan terhadap 
pelayanan Islamic Bank of Thailand cabang provinsi Yala kedalam kategori yang 
baik dengan hasil persentase 69.16% dari yang diharapkan 100%. 
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1.5 Analisis Hasil Penelitian Persepsi Masyarakat Muslim Selatan Thailand 
Terhadap Islamic Bank of Thailand 
Adapun yang menjadi hasil dalam penelitian Persepsi Masyarakat Muslim 
Selatan Thailand Terhadap Islamic Bank of Thailand dilihat dari variabel pendidikan 
dan usia adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Pendidikan 
Pada variabel pendidikan terlihat dari kuefisien regresi (0,051), ini berarti 
bahwa faktor pendidikan responden tidak ada pengaruh pada persepsi 
masyarakat muslim selatan Thailand terhadap Islamic Bank of Thailand di 
Yala. 
2. Variabel Usia 
Pada variabel usia terlihat dari kuefisien regresi (0,410), ini berarti bahwa 
faktor usia responden tidak ada pengaruh pada persepsi masyarakat muslim 
selatan Thailand terhadap Islamic Bank of Thailand di Yala. 
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BAB EMPAT 
KESIMPULAN 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian dan hasil analisis yang di kemukakan pada bab 
sebelumnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi masyarakat muslim selatan Thailand terhadap keberadaan Islamic 
Bank of Thailand cabang provinsi Yala termasuk dalam keadaan yang baik 
dengan hasil persentase 76.33% dari keseluruhan jawaban responden. 
2. Persepsi masyarakat muslim selatan Thailand terhadap pelayanan Islamic Bank 
of Thailand cabang provinsi Yala termasuk dalam keadaan yang baik dengan 
hasil persentase 69.16% dari keseluruhan jawaban responden. 
3. Dari kedua variabel bebas (pendidikan dan usia) secara bersama-sama tidak 
ada pengaruh pada persepsi masyarakat muslim selatan Thailand terhadap 
Islamic Bank of Thailand di Yala. 
1.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian Persepsi Masyarakat Muslim Selatan 
Thailand Terhadap Islamic Bank of Thailand dapat penulis menyarankan sebagai 
berikut: 
1. Untuk masyarakat/nasabah, diharapkan selalu untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang Bank Islam atau Islamic Bank of Thailand dan sistem 
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perbankan yang berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah. Hal ini dapat di capai 
dengan cara menggugah perhatian dan membangun pengetahuan. 
2. Untuk perbankan/Islamic Bank of Thailand, dalam hal pelayanan kepada 
masyarakat, jenis produk dan jasa yang ditawarkan serta fasilitas penunjang 
perlu ditingkatkan. Hal ini terkait dengan harapan masyarakat bahwa mereka 
berhubungan dengan bank yang aman, nyaman, dan mudah dalam melakukan 
transaksi. Penerapan sistem perbankan yang berdasarkan prinsip syari’ah 
sebagai keunggulan yang perlu ditampilkan dan dilaksanakan secara benar, 
mengingat akan kesan dalam masyarakat bahwa bank syari’ah tidak berbeda 
dengan bank konvensional lainnya. 
3. Bagi peneliti yang berminat untuk mengkaji tentang Islamic Bank of Thailand 
dalam ruang lingkup yang berbeda, disarankan untuk meneliti pengaruh minat 
nasabah dalam menabung di Islamic Bank of Thailand. 
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pengamatan, pendapat dan harapan anda mengenai Islamic Bank of Thailand. 
Saya harap anda menjawab dengan jujur dan terbuka. 
Saya sangat menghargai segala partisipasi dan ketulusan anda dalam 
menjawab kuesioner ini dan saya sangat mengucapkan banyak terima kasih atas 
semua kerjasamanya. 
Penjelasan Pengisian 
1. Isilah Identitas Responden dengan data diri anda dengan benar dan 
lengkap pada tempat yang telah disediakan. 
2. Setiap nomor dalam kuesioner ini berisi pertanyaan dan 5 (lima) pilihan 
jawaban. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pandangan anda. 
3. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih dan jangan sampai ada 
nomor yang terlewatkan. 
 
Hormat Saya 
 
Mr. Ruslee Meelajehma 
Nim. 121 109 178 
 
 I. Identitas Responden 
Nama Lengkap :  ................................................................ 
Agama :  ................................................................ 
Jenis Kelamin  : a. Pria   b. Wanita  
Usia  : a. 20-29 tahun  d. 50-59 tahun 
  b. 30-39 tahun  e. 60-69 tahun 
  c. 40-49 tahun 
Pendidikan Terakhir  : a. SMU d. S2 
  b. D3  e. S3 
  c. S1 
Penghasilan per bulan  : a. < Rp1.000.000 
  b. Rp1.001.000-Rp3.000.000 
  c. Rp3.001.000-Rp5.000.000 
  d. Rp5.001.000-Rp7.000.000 
  e. > Rp7.000.000 
Pengeluaran per bulan  : a. < Rp1.000.000 
  b. Rp1.001.000-Rp3.000.000 
  c. Rp3.001.000-Rp5.000.000 
  d. Rp5.001.000-Rp7.000.000 
  e. > Rp7.000.000 
Pekerjaan  : a. Mahasiswa  d. Pengusaha/wirausaha 
  b. PNS   e. Ibu rumah tangga 
  c. Pegawai Swasta 
 
 
 
 
 
II. Penilaian Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Islamic Bank 
of Thailand 
No. Uraian Pertanyaan SS S R TS STS 
1. Kedekatan lokasi bank dari pusat kegiatan 
mendorong saya untuk menabung di Islamic 
Bank of Thailand. 
5 4 3 2 1 
2. Dasar anda memilih Islamic Bank of 
Thailand karena adanya Al-Qur’an dan Hadis 
yang mengharamkan riba. 
5 4 3 2 1 
3. Islamic Bank of Thailand merupakan salah 
satu bank yang memperoleh tingkat 
kepercayaan yang baik dari masyarakat. 
5 4 3 2 1 
4. Islamic Bank of Thailand adalah bank yang 
lebih menguntungkan dan lebih adil secara 
ekonomi. 
5 4 3 2 1 
5. Sistem bagi hasil adalah sistem yang 
universal dan dapat di terima karena bersifat 
menguntungkan baik bank maupun 
masyarakat. 
5 4 3 2 1 
6. Islamic Bank of Thailand adalah bank yang 
Islami. 
5 4 3 2 1 
 
III. Penilaian Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Islamic Bank of 
Thailand 
No. Uraian Pertanyaan SS S R TS STS 
1. Setiap kali masyarakat menghadapi masalah 
bank akan memberikan perhatian terhadap 
penyelesaian masalah tersebut. 
5 4 3 2 1 
2. Islamic Bank of Thailand memiliki pelayanan 
phone-banking modern. 
5 4 3 2 1 
3. Islamic Bank of Thailand memiliki pelayanan 
yang cepat dan mudah. 
5 4 3 2 1 
4. Karyawan Islamic Bank of Thailand yang 
ramah dan sopan. 
5 4 3 2 1 
5. Lokasi ATM yang mudah di jangkau. 5 4 3 2 1 
6. Semua jenis formulir yang diperlukan selalu 
tersedia dan mudah diperoleh. 
5 4 3 2 1 
 
SARAN-SARAN UNTUK ISLAMIC BANK OF THAILAND 
 ....................................................................................................... 
 ....................................................................................................... 
 ....................................................................................................... 
“TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA” 
 Statistics 
 Pendidikan Nilai Umur 
N Valid 100 100 100 
Missing 0 0 0 
 
 
 
Frequency Table 
 
Pendidikan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 5,0 5,0 5,0 
1 61 61,0 61,0 66,0 
3 34 34,0 34,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Nilai 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 69 69,0 69,0 69,0 
1 10 10,0 10,0 79,0 
3 21 21,0 21,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Umur 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20- 73 73,0 73,0 73,0 
30- 15 15,0 15,0 88,0 
40- 7 7,0 7,0 95,0 
50- 5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 Bar Chart 
 
 
 
 
 
 
 
CROSSTABS 
/TABLES=Pendidikan Umur BY Nilai 
/FORMAT=AVALUE TABLES 
/STATISTICS=CHISQ 
/CELLS=COUNT 
/COUNT ROUND CELL. 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pendidikan * 
Nilai 
100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 
Umur * Nilai 100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 
 
Pendidikan * Nilai 
 
Crosstab 
Count 
 
Nilai 
Total 2 1 3 
Pendidikan 2 3 2 0 5 
1 46 5 10 61 
3 20 3 11 34 
Total 69 10 21 100 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-
Square 
9,431
a
 4 ,051 
Likelihood Ratio 8,312 4 ,081 
N of Valid Cases 100   
 
a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is ,50. 
 
 
 
 
 
 
 
Umur * Nilai 
 
Crosstab 
Count 
 
Nilai 
Total 2 1 3 
Umur 20- 54 6 13 73 
30- 8 3 4 15 
40- 3 1 3 7 
50- 4 0 1 5 
Total 69 10 21 100 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-
Square 
6,115
a
 6 ,410 
Likelihood Ratio 6,047 6 ,418 
N of Valid Cases 100   
 
a. 8 cells (66,7%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is ,50. 
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7. Pekerjaan : Mahasiswa 
8. Alamat : Jl. Inong Balee Lr. Ayahanda No. 54 D. Rukoh 
Kec. Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh 
23112 
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